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ABSTRAK

Bas Mubasyir, 09410055, Hubungan Dukungan Sosiahahe Sebaya dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Mengikuti tUdegiatan Mahasiswa
UIN Maulana Malik Ibrahim MalangSkripsi Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik lIbrahim Malang, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkakuhgan sosial teman
sebaya, tingkat prokrastinasi akademik mahasiswg yaengikuti Unit Kegiatan
Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sertatuk mengetahui
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya d@nghrastinasi akademik
mahasiswa yang mengikuti Unit Kegiatan MahasiswdN Wlaulana Malik
Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatfariabel bebas (x)
dalam penelitian ini adalah dukungan sosial tenmebaga. Sedangkan variabel
terikat (y) adalah prokrastinasi akademik. Jumlaputasi dalam penelitian ini
adalah 1910 orang dengan sampel berjumlah 192mdepolnstrumen penelitian
menggunakan kuesioner dan metode analisis data gueakanSPSS 16 for
windows

Hasil penelitian menunjukan dukungan sosial temabaga pada
mahasiswa yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malikrahim Malang lebih
banyak pada kategori sedang yaitu sebanyak 186 atan 97%, sedangkan yang
memiliki dukungan sosial dengan kategori tinggi yeai%, sisanya sebesar 2%
memiliki dukungan sosial teman sebaya dengan kategondah. Prokrastinasi
akademik pada mahasiswa yang mengikuti UKM di Ulduldna Malik Ibrahim
Malang Malang lebih banyak pada kategori sedanty y&banyak 169 orang atau
88.03%, sedangkan yang memiliki dukungan sosiafjaerkategori tinggi hanya
7,80%, sisanya sebesar 4,17% memiliki dukungaralstsman sebaya dengan
kategori rendah. Terdapat hubungan yang signifdagara dukungan sosial teman
sebaya dengan prokrastinasi akademik mahasiswanangikuti UKM di UIN
Maulana Malik lbrahim Malang. Pengaruh dukunganiatoteman sebaya
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang ikgngJKM di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang sebesar 0,6%.

Kata Kunci: Dukungan sosial, Prokrastinasi akademik
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ABSTRAC

Bas Mubasyir, 09410055, Relation Between Sociap8upmf Peer and Student’s
Academic Procrastination Who is Following Studerdtiity Unit in Islamic
State University of Maulana Malik Ibrahim Malanthesis Psychology Faculty,
Islamic State University of Maulana Malik Ibrahimaldng, 2016

This study aims to determine the level of socighpsut between peers,
academic procrastination level of students whoolied the Student Activity
Unit of Islamic State University of Maulana Malibrehim Malang. Besides, it
research the relationship between social supperspa academic procrastination
students who attend Student Activity Unit of Islarfsitate University of Maulana
Malik lbrahim Malang.

This study used a quantitative research. Indepéngimable (x) in this
study is the social support of peers. Dependeniabiar (y) is the academic
procrastination students who attend Student Agtidnit UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Population in this study were 194€ople in the sample
amounted to 192 respondents. The research insttunsed questionnaires and
methods of data analysis by SPSS 16 for windows.

The results showed peer social support to follovshglent the UKM in
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang more in the categas many as 186 people
or 97%, while having social support with high camegis only 1 % , the
remaining 2 % have social support peers with lowegary. Academic
procrastination in following students the UKM in NUIMaulana Malik Ibrahim
Malang Malang more in the category as many as Eé®lp or 88.03 % , while
those with high social support category is only0%8, while the remaining 4.17%
have social support peers with low category. Theas a significant negative
relationship between social support peers in acad@mocrastination students
who attend UKM in UIN Maulana Malik lIbrahim Malanghe influence of peer
social support to academic procrastination follagystudents the UKM at UIN
Mulana Malik Ibrahim Malang 0.6%.

Keywords : social support, academic Procrastination
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana utama datargoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan saupa pendidikan formal,
non-formal dan informal. Masing-masing pendidikaenmiliki peranan yang
berbeda, akan tetapi memiliki tujuan yang samatuyamiembentuk sumber
daya manusia yang memiliki pengetahuan, ketrampian akhlak (perilaku)
yang baik. Sumber Daya Manusia (SDM) berperan pgmtalam pertumbuhan
berbagai bidang. Oleh karena itu peningkatan dageabangan SDM sangat
ditekankan. Agar setiap individu mampu melaksangbekerjaannya secara
profesional dan mampu menghasilkan karya-karya winggng dapat bersaing
di dunia.

Perguruan tinggi merupakan pusat pendidikan, pebhgegan dan
penyebarluasan ilmu pengetahuan, teknologi dan nkese Mahasiswa
memiliki peran yang sangat optimal didalam melakudlamamika pendidikan
dan memiliki peran yang sangat signifikan khusustigiam perguruan tinggi
tersebut.

Mahasiswa merupakan mereka yang lulus dari jenj&@wekolah
Menengah Atas (SMA) atau sederajatnya. Kewajibarmasiawa didalam
mengikuti proses pendidikan perguruan tinggi adata@menuhi tuntutan
akademik sesuai dengan standar yang telah ditetak&apus. Universitas

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang raeakan salah satu



Perguruan Tinggi ternama dikota Malang dengan jbnmeahasiswa hampir
10.000 orang. Di dalam dinamika mahasiswa di UINikldlalang terdapat
fenomena mahasiswa yang aktif dalam sebuah orgisaigi itu yang bersifat
Intra Kampus, maupun Ekstra Kampus. Organisasialflampus pada
dasarnya didirikan untuk mendukung dan menunjangsgx pendidikan
didalam kampus itu sendiri. Banyak sekali mahasigaag mengikuti dan
aktif didalam organisasi Intra Kampus. Salah sattaikampus yang masih
eksis di lingkungan UIN Maliki Malang dan menjacavorit dikalangan
mahasiswa ialah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan dan terdaftangabanggota dari
UKM yang ada pada UIN Maliki Malang disebut jugandan mahasiswa
Aktivis. Terdapat dua peran yang dimiliki oleh Malsava Aktivis didalam
melakukan aktifitasnya, yaitu yang pertama sebagaihasiswa yang mana
memiliki kewajiban akademik dengan segala tugas mErmasalahannya. Di
sisi yang lain sebagai Aktivis yang mana mereka itilenkewajiban dan
dituntut untuk aktif didalam segala kegiatan yargadangkan oleh UKM nya
masing-masing Dua peran dengan tugasnya masingwnasin terkadang
harus diselesaikan dalam waktu yang bersaman dikaj mahasiswa
tersebut melakukan prokrastinasi (menunda-nunda&reln) seperti halnya
yang diungkapkan oleh Burka & Yuen (dalam Wibow®1226) bahwa
prokrastinasi yang dilakukan oleh orang dewasa padamnya disebabkan

oleh banyaknya kegiatan yang dilakukan.



Menunda merupakan hal yang dianggap wajar dangsdiliakukan oleh
banyak orang. Akan tetapi perilaku menunda-nund&twaan pekerjaan
mempunyai dampak yang cukup serius antara lain mangnurunkan tingkat
produktifitas seseorang, dan lebih lanjut kemudizrusak mental dan etos
kerja seseorang. Prokrastinasi juga akan mengakibatendahnya kualitas
sumber daya manusia itu sendiri.

Dengan kata lain, Pemberian tugas perkuliahan ulgestkeorganisasian
seringkali datang dadeadlinenya bersamaan. Kondisi yang sering terjadi di
lapangan mahasiswa lebih memilih mengerjakan danyebesaikan tugas
organisasi dibandingkan perkuliahan (akademik) yangenyebabkan
mahasiswa tersebut sering tidak mengikuti perkalialabsen) ataupun
menunda-nunda menyelesaikan tugas atau yang terbdak mengumpulkan
tugas berkali-kali. Kondisi ini menyebabkan mahasisnendapatkan sangsi
dari dosen mata kuliah berupa sangsi akademik.rliatbatan penyerahan
tugas dan sering absensi mempengaruhi nilai akdniester dari mata kuliah
tertentu yang seringkali menyebabkan mahasisw& tilas mata kuliah dan
harus mengulang semester depan yang akan menyebabkdasiswa
terlambat dalam menyelesaikan masa studinya yamaysanya untuk tingkat
S1 (strata satu) di selesaikan dalam jangka waktahdn. Hal ini penulis
dapatkan dari wawancara dengan salah satu mahagswgamengikuti UKM
di UIN Maliki Malang, dia mengatakan seperti ini :

“.....Saya bangga dan menyenangkan menjadi matasysing mengikuti

UKM, karena bisa mengembangkan bakat dan minat.sagmun terkadang
membuat saya bekerja ekstra keras, karena mempbaggak tugas, disatu



sisi saya harus menyelesaikan tugas kuliah, dé&rssaya harus mengerjakan
tugas saya di ukm.. terkadang saya meninggalkah satunya....”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heru Basukaléih Ahmaini,
2010:19) menunjukan bahwa pada mahasiswa yangdakirganisasi kampus
cenderung mengalami konflik antar peran (inter-omeflict). Pada mahasiswa
yang tidak bisa mengatasi konflik peran yang diakyen ada kecenderungan
untuk kurang bisa menjalankan perannya diperkulialsghingga akan
mempengaruhi nilai akademik dan konsentrasi kulilahrsedangkan pada
mahasiswa yang mampu untuk mengatasi konflik pef@amg dialaminya,
cenderung bisa menjalankan kedua perannya dengarMeskipun terkadang
konsentersi kuliahnya juga terganggu , namun ttdgldi dalam jangka waktu
yang lama. Selain itu pada sebagian mahasiswa wétif di organisasi
kampus cenderung lebih mengutamakan organisasipdaa kuliah, karena
mereka lebih menyukai peran mereka di organisasi.

Seorang manusia tidak pernah lepas dari interalsalsdengan orang
lain. Tidak terkecuali seorang mahasiswa yang noddak interaksi sosial
dengan orang lain, salah satunya ialah teman sepayaleman sebaya
mahasiswa memberikan dampak atau pengaruh pada sétap dan perilaku
yang dilakukan mahasiswa tersebut. Salah satudmg gelalu terjadi pada diri
mahasiswa tersebut ialah dukungan sosial. Menuarafiso (1994:74)
menggambarkan bahwa dukungan sosial sebagai seiayarkanan, perhatian,
penghargaan ataupun bantuan yang diterima indidaduorang lain maupun

kelompok.



Dukungan sosial juga mempengaruhi prokrastinasiderkék pada
mahasiswa, dengan adanya dukungan sosial sangéf sefembantu individu
khususnya mahasiswa untuk menyelesaikan studi. ka#naindividu
memperoleh dukungan sosial berupa perhatian enalsiam akan lebih
mempunyai kemantapan diri yang baik serta memisikap yang dapat
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadarabecdpikir positif,
memiliki kemandirian dan mempunyai kemampuan unto&miliki serta
mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Hal iperduat dengan hasil
wawancara dengan salah satu mahasiswa yang margkit di UIN Maliki
Malang, dia mengatakan seperti ini :

“Teman-teman di UKM sering memberikan semangatk lsstya malas kuliah”

Menurut Koentjoro (2003:41) sumber-sumber dukungasial dapat
diperoleh dari lingkungan sekitar. Artinya dukungasial dapat diperoleh dari
orang-orang yang dekat dengan individu sepertidkghy teman, rekan kuliah
maupun lingkungan sosial. Menurut Santrock (2003t8Mhan sebaya adalah
remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewagaag sama. Oleh sebab itu
teman sebaya hendaknya dapat membawa dampak vyasijff gmada
perkembangan remaja. Remaja belajar apakah yarekenetkukan baik, sama
baiknya, atau bahkan lebih buruk dari yang dilakuteanaja lain. Remaja juga
cenderung lebih suka menceritakan masalahnya patntsebayanya, dengan
begitu remaja mendapatkan dukungan emosi dari tesebaya (Santrock,

2003: 81).



Lebih lanjut, Akbar & Hawadi (2001:81) menjelaskbahwa faktor
dukungan sosial sangat penting dalam menentukasrikasilan perkembangan
sosial remaja. Manfaat penting yang dapat diperoidividu dari dukungan
sosial adalah tersedianya dukungan dari lingkungary bermanfaat dalam
menghadapi suatu masalah. Seorang remaja yang patkaa dukungan dari
teman sebayanya akan memperoleh perhatian danargagh ketika berhasil
dalam menjalankan tugasnya, serta mendapatkan Igegém apabila
menemukan kesulitan-kesulitan, hal tersebut akambmagkitkan perasaan
nyaman dan diterima, sehingga memudahkan remajamdanenelaah
permasalahan yang dihadapi untuk selanjutnya mekamt langkah
pemecahan yang tepat.

Sejalan dengan hasil penelitian Lestariningsihaigiafndarini & Fatma,
2013:173) menyatakan bahwa dukungan sosial juganpaegaruhi
prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dengan addokungan sosial
sangat efektif membantu individu khususnya mahasismuk menyelesaikan
studi. Apabila individu memperoleh dukungan sosk®rupa perhatian
emosional, ia akan lebih mempunyai kemantaparydirg baik serta memiliki
sikap yang dapat menerima kenyataan, dapat mengghkdra kesadaran diri,
berpikir positif, memiliki kemandirian, dan mempuanykemampuan untuk
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang ditagin

Berdasarkan beberapa informasi dan uraian di ataka penulis ingin

meneliti “hubungan antara dukungan sosial temanysetdengan proktastinasi



akademik mahasiswa yang mengikuti unit kegiatanasiaiva UIN Maulana

Malik lIbrahim Malang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikakkamamusan masalah

pada penelitian ini adalah :

1.

3.

Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya pedi@asiswa yang
mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Mdlikahim Malang?

Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik pada nmlas/ang mengikuti
Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Malik lbrahimalng?

Apakah ada hubungan antara dukungan sosial tembayasedengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang memdikut Kegiatan

Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

Didasarkan pada rumusan masalah yang telah diaramkaka yang menjadi

tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial temanysebaahasiswa yang
mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Mdlikahim Malang.
Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik as&éwa yang

mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Mdlikahim Malang.



3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosmrntesebaya dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengikuti t UKegiatan

Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian
Secara garis besar manfaat yang ingin dicapai dadanelitian ini
adalah:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaatikimenambah wawasan
ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi khususeysahg dukungan
sosial teman sebaya dan prokrastinasi akademik.

2. Secara praktis penulis berharap penelitian ini ddparmanfaat bagi
pembaca, terkait pengetahuan dukungan sosial tesebaya dan
prokrastinasi akademik, sehingga diharapkan pardnasiswa dapat
menyadari arti dan makna pemberian dukungan sodiegh teman
sebayanya serta lebih meningkatkan interaksi dersgdrayannya guna

optimalisasi dukungan tersebut.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Dukungan Sosial Teman Sebaya
1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya

Cobb (dalam Haryanto, 2012:7) menyatakan bahwa rdydu sosial
merupakan pengalaman yang membawa keyakinan bahweekan
diperhatikan, dicintai dan dihargai, yang diperotilri orang lain maupun
kelompok. Sarafino (1994:74) menggambakan dukunggsial sebagai
suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupinabayang diterima
individu dari orang lain maupun kelompok. Dalam genmian lain
disebutkan bahwa dukungan sosial adalah pertukbeabagai sumber
dengan maksud meningkatkan kesejahteraan dan Kela@raorang lain
yang dapat diandalkan untuk dimintai bantuan, dgaon penerimaan, dan
perhatian bilamengalami kesulitan (Johnson & Jhondalam Haryanto,
2012:7).

Cohen dan Wills (dalam Maslihah, 2011:106) mend&kan
dukungan sosial sebagai pertolongan dan dukungamy ydiperoleh
seseorang dari interaksinya dengan orang lain.eBi@alam Wibowo,
2013:8) mengemukakan, dukungan sosial sebagamafirdari orang lain
yang menunjukan bahwa ia dicintai dan diperhatikaamiliki harga diri
dan dihargai serta merupakan bagian dari jaringamukikasi dan

kewajiban bersama. Hal senada dikemukakan olehts fd@lam Wibowo,
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2013:8) yang menyatakan bahwa,dukungan sosial ladideajat dimana
kebutuhan dasar individu akan afeksi, persetujukepemilikan dan
keamanan didapat melalui interaksi dengan orang lai

Dukungan tersebut dapat datang dari jaringan s(@sialan, tetangga
atau keluarga besar) yang selanjutnya disebut ael@gngan dukungan
sosial, dimana salah satu bentuk dukungan sosialsé&ndiri adalah
dukungan sosial dari teman sebaya.

Weiss (dalam Eviaty, 2005:27) mengemukakan defidigkungan
sosial

dengan lebih mendalam dan komprehensif bahwa dakusgsial
melibatkan:

a. Kedekatan secara emosional dengan seseorang ypagrdamberikan
rasa aman, perlindungan dan kepercayaan.

b. Integrasi sosial yang ditandai dengan perasaanatigoggian dari suatu
kelompok dimana individu dapat saling berbagi minperhatian,
kepedulian dan aktivitas-aktivitas santai.

c. Pernyataan mengenai nilai pribadi, yakni ungkapangpargaan atas
kemampuan, keterampilan, dan arti penting seseorang

d. Persekutuan yang dapat diandalkan, yakni indivalatl mengandalkan
bantuan orang lain pada berbagai kesempatan.

e. Bimbingan dari orang lain, yakni individu mendapathbingan, nasihat,

petunjuk, atau informasi dari orang lain saat iaghadapi masalah.



11

f. Opportunity to provide nurturangeyakni perasaan dibutuhkan oleh
orang lain atau perasaan orang lain mengandalkdivido atas
kesejahteraan mereka.

Hilman (2002:17) menjelaskan bahwa, dukungan dsmian sebaya
membuat remaja merasa memiliki teman senasib, temmank berbagi
minat yang sama, dapat melaksanakan kegiatan fkrealing menguatkan
bahwa mereka dapat berubah ke arah yang lebihdaaikmemungkinkan
remaja memperoleh rasa nyaman, aman serta rasadiknedentitas diri.
Hilman (2002:25) juga memaparkan bahwa, dukunganare sebaya
biasyanya terjadi dalam interaksi sehari-hari, misa melalui hubungan
akrab yang dijalin remaja bersama teman sebaydunsiatu perkumpulan
di kehidupan sosialnya.

Dukungan sosial spcial suppont didefinisikan oleh Koentjoro
(2003:72) sebagai informasi veerbal atau non-vedian, bantuan yang
nyata atau tingkahlaku yang diberikan oleh orarajQr yang berupa
kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan kegatummosional atau
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalaimnharang yang
merasa memperoleh dukungan sosial, secara emosiemata lega karena
diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang mamgyksin pada dirinya.

Dari beberapa pendapat tokoh di atas dapat diskapubahwa
dukungan sosial teman sebaya merupakan keterseslimalper daya yang
memberikan kenyamanan secara instrumental dan enabsfang didapat

melalui interaksi individu dengan teman sebayarggda individu tersebut
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merasa dicintai, diperhatikan, dihargai dan merapakbagian dari

kelompok sosial.

. Komponen-Komponen Dukungan Sosial Teman Sebaya
Weiss (dalam Maslihah, 2011:106-107) membagi duanrgpsial ke
dalam enam bagian yang berasal dari hubungan déndiaidu lain, yaitu:
guidance, reliable alliance, attachment, reassuencf worth, social
integration, dan opportunity to provide nurturandéomponen-komponen
itu sendiri dikelompokkan ke dalam 2 bentuk, yansatrumental support
danemotional support
Berikut ini penjelasan lebih lengkap mengenai enewmponen
dukungan sosial dari Weiss :
a. Instrumental Support
1) Reliable Alianc€Ketergantungan yang dapat diandalkan)
Dalam dukungan sosial ini, individu mendapat jamifehwa ada
individu lain yang dapat diandalkan bantuannya kieetindividu
membutuhkan bantuan, bantuan tersebut sifatnya gt langsung.
Individu yang menerima bantuan ini akan merasa nignkgarena
individu menyadari ada individu lain yang dapatndialkan untuk
menolongnya bila individu mengalami masalah danilkes.
2) Guidance(Bimbingan)
Aspek dukungan sosial jenis ini adalah berupa aal&opungan kerja

atau pun hubungan sosial yang memungkinkan indimdadapatkan
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informasi, saran, atau nasehat yang diperlukanndat@emenunhi
kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadkgiis
dukungan sosial jenis ini bersumber dari guru, allaana, pamong
dalam masyarakat, figur yang dituakan dan jugagbtaa.
b. Emotional Support

1) Reassurance of Wor{Pengakuan Positif)
Dukungan sosial ini berbentuk pengakuan atau peggha terhadap
kemampuan dan kualitas individu. Dukungan ini akaembuat
individu merasa dirinyaditerima dan dihargai.

2) Emotional Attachmer(Kedekatan Emosional)
Aspek dukungan sosial semacam ini memugkinkan s@E3g0
memperoleh kerekatan (kedekatan) emosional sehimggembulkan
rasa aman bagi yang menerima. Orang yang menerukangan
sosial semacam ini merasa tentram, aman dan damgiditunjukan
dengan sikap tenang dan bahagia. Sumber dukung&al semacam
ini yang peling sering dan umum adalah diperoleh gasangan
hidup, atau anggota keluarga/teman dekat atau dexlakrga yang
akrab dan memiliki hubungan yang harmonis.

3) Social Integration(Integrasi Sosial)
Dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk npemoleh
perasaan memiliki suatau kelompok yang memungkimgaruntuk
membagi minat, perhatian serta melakukan kegiataara bersama-

sama. Dukungan semacam ini memungkinkan individadapeatkan
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rasa aman, nyaman serta merasa memiliki dan dimdéam
kelompok yang memiliki persamaan minat.

4) Opportunity to Provide Nurturang&esempatan untuk Mengasuh)
Suatu aspek penting dalam hubungan interpersorsétagerasaan
dibutuhkan oleh orang lain. Dukungan sosial ini raegkinkan
individu untuk memperoleh perasaan bahwa orang teigantung

padanya untuk memperoleh kesejahteraan.

3. Bentuk-bentuk Dukungan Sosial Teman Sebaya
House (dalam Sarafino, 1994:98) mengemukakan bedebantuk

dukungan sosial, antara lain:

a. Dukungan EmosionaEmotional Suppojt
Dinyatakan dalam bentuk bantuan yang memberikaong@amn untuk
memberikan kehangatan dan kasih sayang, membepkahnatian,
percaya terhadap individu serta pengungkapan simpat

b. Dukungan PenghargaaBgteem Support
Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui peggha atau
penilaian yang positif kepada individu, doronganjundan semangat
atau persetujuan mengenai ide atau pendapat indsata melakukan
perbandingan secara positif terhadap orang lain

c. Dukungan Instrumentalf@ngible or Instrumental Suppdrt
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Mencakup bantuan langsung, seperti memberikan rparjauang atau
menolong dengan melakukan suatu pekerjaan guna elesajkan
tugas-tugas individu.

d. Dukungan Informasil§formational Suppoit
Memberikan informasi, nasehat, sugesti ataupun arbphk mengenai
apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yaegbutuhkan.

e. Dukungan Jaringan Sosidétwork Suppojt
Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuaidigb agar
seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yaregniliki
persamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungamgan sosial juga
disebut sebagai dukungan persahabafmpanioship Suppgrtyang
merupakan suatu interaksi sosial yang positif dermyang lain, yang
memungkinkan individu dapat menghabiskan waktu denigdividu

lain dalam suatu aktivitas sosial maupun hiburan.

4. Dukungan Sosial Teman Sebaya Dalam Perspektif Islam
Solidaritas atau saling mendukung merupakan sahbentuk dari
kasih sayang kepada sesama makhluk. Solidaritagdidcemanusiaan dan
mengandung nilai luhur, tidaklah aneh kalu solidarini merupakan aspek
yang harus ada untuk meningkatkan kualitas hidupusia. Nilai kebaikan
solidaritas didalam Islam dapat diketahui dari Isadatu ayat Al-Quran

yang terdapat pada surat al-Maidah ayat 2 yangubgrb
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Artinya ..., dan tolong-menolongl&amu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongnddberbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allahurfggsihnya Allah
Amat berat siksa-Nya”.

Ayat diatas memperlihatkan bahwa Islam juga mengkanp untuk
saling tolong-menolong dan berinteraksi sosial dengang lainnya,
pondasi nilai sosial yang sangat baik tanpa haresmeda-bedakan ras,
agama, atau aspek tertentu.

Dalam psikologi, menurut hemat penulis solidarifagia bisa
diartikan sebagai dukungan sosial. Dukungan sosgalipakan suatu wujud
dorongan atau dukungan yang berupa perhatian, kagging atau berupa
penghargaan kepada individu lainnya.

Dari beberapa aspek dukungan sosial diatas, abQwebagai kitab
suci agama Islam sudah memberikan gambaran darelgsan) dengan
sangat gamblang, yaitu:

a. Dukungan Emosional
Dukungan emosional yang dimaksud mencakup bebeaapek yaitu
empati, kasih sayang, kepedulian dan perhatiaradegh individu lain,
sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicidéai diperhatikan.
Contoh yang bisa diambil dari dukungan ini sepeetnberian perhatian

atau bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.

Allah SWT berfirman dalam surat al-Balad ayat 17 :
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Artinya :....... "dan Dia (tidak pula) Termasuk ogaorang yang beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling daerpentuk berkasih
sayang’.

. Dukungan Penghargaan

Ungkapan-ungkapan yang positif merupakan sebuaghpegaan dalam
bentuk dorongan untuk lebih meningkatkan dan mekaajkualitas dan
kuantitas orang lain. Ungkapan yang positif bisagd® perkataan-

perkataan yang baik, sopan dan bisa diterima otahgolain. Seperti

yang tertera dalam surat al-Israa’ ayat 53, yamgureyi :

08 GatdT & W35 tﬁuwnun s @GJHJJ}“L;;L,J&}
e [T ey
Artinya :"........ dan Katakanlah kepada hamha-haiba "Hendaklah

mereka mengucapkan Perkataan yang lebih baik (be®@sungguhnya
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara keré&esungguhnya
Syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia”.

. Dukungan Instrumental

Dukungan ini bisa diartikan berupa pemberian sed¢angsung dan
disesuaikan dengan kebutuhan orang lain. Sepdriydnanemberikan
pinjaman uang, pinjaman buku dan lain sebagainyambantu dalam
pekerjaan bisa diartikan sebagai salah satu behtkikngan ini. Ayat al-
Quram yang sesuai dengan dukungan ini termaktdandasurat al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi :
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Artinya :"....dan tolong-menolonglah kamu dalam e(rgerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongmdaberbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada A8akungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya”.

d. Dukungan Informasi
Nasehat, saran, petunjuk atau umpan balik yangtifpaserupakan
cakupan dari dukungan informasi. Dengan hal-haetast, diharapkan
individu mendapatkan motivasi didalam menghadapnpsalahan yang

menimpanya. Al-Quran menyebutkan dalam surat dirAsyat 3 yang

berbunyi :

<

e ,1'405,/:/:/9,4.,,//:/*, f,oa}//,}///.w;{

Artinya :“.......... Kecuali orang-orang yang bermmaan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya men&mndcan dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Kasih saying walaupun pada hakikatnya adalah kelésnbhati dan
empati jiwa yang meliputi ampunan dan ihsan, nasesungguhnya kasih
saying itu bukan murni hanya empati jiwa saja tamgenbebaskan diluar
jiwa. Bahkan kasih sayang itu memiliki pengaruhg/énat diluar jiwa dan
hakikat perwujudan bentuk kasih sayang didalam jiwaak tampak dalam
alam nyata. Bukti kasih sayang diluar salah sata®ygan membantu yang
lain ketika dalam keadaan sulit. Ungkapan bantudaktselalu dengan

materi, namun perhatian merupakan suatu bentukh kagyang yang

membekas dan selalu dikenang.
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Allah SWT berfirman dalam surat As-Syuura ayat 23
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Artinya: “.....Itulah (karunia) yang (dengan itu) Al menggembirakan
hamba- hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan gama saleh.
Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatuhpya atas
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargadami. siapa yang
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginyaikan pada
kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Penganipgn Maha
Mensyukuri].”

Ayat diatas dapat dipahami bahwa manusai dengamsaafainnya
haruslah saling mengasihi dan menyayangi, membeniahatian ketika
manusia lainnya dalam keadaan yang sulit dalam haslagpi masalah.
Orang tua yang selalu memberikan dukungan kepaalaamaknya, seorang
teman memberikan perhatian kepada teman lainnya, s&ng-orang yang
memberikan perhatian, kasih sayang dan penghar¢gedradap yang

lainnya inilah yang disebut dukungan sosial.

B. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik
Menurut Steel (dalam Kartadinata, I, & Sia, T, 20a®) istilah
prokrastinasi berasal dari bahasa Lainocrastinare dari katapro yang
artinya maju, ke depan, bergerak maju, damstinusyang berarti besok
atau menjadi hari esok. Jadi, dari asal katanykrastinasi adalah menunda

hingga hari esok atau lebih suka melakukan pekanyea besok. Orang
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yang melakukan prokrastinasi dapat disebut sebggakrastinator.
(Kartadinata, I, & Sia, T, 2008:110)

Penundaan atau penghindaran tugas yang kemudiagbutis
prokrastinasi tidak selalu diartikan sama dalamspektif budaya dan
bahasa manusia. Misalnya pada bangsa Mesir kunogartéan
prokrastinasi dengan dua arti, yaitu menunjukanasu&ebiasaan yang
berguna untuk menghindari kerja yang penting daahaisyang implusif,
juga menunjukan suatu arti kebiasaan yang berbabkymt kemalasan
dalam menyelesaikan suatu tugas yang penting unafakah hidup, seperti
mengerjakan ladang ketika waktu menanam sudahlX#sh.pada abad lalu
prokrastinasi bermakna positif bila penundaan sabagaya konstruktif
untuk menghindari keputusan implusif dan tanpa ggem yang matang,
dan bermakana negatif bila dilakukan karena makas @anpa tujuan yang
pasti (Ferrari dkk, dalam Wibowo, 2013:19).

Penelitian yang telah dilakukan oleh McCown (dal&ibowo,
2013:19) menemukan bahwa prokrastinasi terkait @eriggcenderungan
seseorang untuk menunda tugas dan waktu didalargepaan tugas.
Penundaan tersebut didasarkan oleh ketidak sesumitera perilaku
pengerjaan tugas dengan niat yang telah ditetaplemjuga penundaan niat
untuk memulai mengerjakan tugas. Secara ringkases@gapat kesenjangan
antara niat dengan perilaku prokrastinator.

Ellis dan Knaus (dalam Setyadi & Mastuti, 2014:IB¢nyatakan

bahwa prokrastinasi akademik mengacu pada penundsamgerjakan
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tugastugas dalam bidang akademik sehingga tidakumgkmkan untuk
mencapai kinerja yang optimal.. Di sisi lain, menuBoice (dalam
Wibowo, 2013:20) prokrastinator cenderung untuk umggu keajaiban,
berharap munculnya inspirasi yang hebat tanpa mlktaksesuatu. Mereka
senang untuk memulai pekerjaan tanpa pikir panjdag tanpa tujuan,
mengharapkan keberhasilan datang secara spontatamaen direncanakan
yang akan membuktikan bahwa mereka sangat berbakat.
Menurut Millgram (dalam Putri, 2013:17) prokrassnadalah suatu
perilaku spesifik, yang meliputi :
a. Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaark, l@iuk memulai
maupun menyelesaikannya suatu tugas atau aktivitas.
b. Menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauhsainya keterlambatan
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mekaetagas.
c. Melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan olehkpefaokrastinasi
sebagai suatu tugas yang penting untuk dikerjakan.
d. Menghasilakan keadaan emosional yang tidak meng&aan misalnya
perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, parsklmayainya.
Sementara Schouwenburg (dalam Wibowo, 2013:21) arékgn
prokrastinasi sebagai penundaan aktifitas yang nsebga tidak perlu,
proses penyelesaian tugas dilakukan ketika adamatiiim untuk
menyelesaikan dan adanya perasaan tidak nyaman.
Prokrastinasi akademik merupakan jenis penundaag y#dakukan

pada jenis tugas formal yang berhubungan dengaas tagademik. Ferrari
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(dalam Ahmaini, 2010), menyimpulkan bahwa pengert@okrastinasi

dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu: yait

a. Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaanyaahtiap perbuatan
untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebbagai
prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan s¢atan penundaan
yang dilakukan.

b. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau poilakperyang dimiliki
individu, yang mengarah kepatfait, penundaan yang dilakukan sudah
merupakan respon tetap yang selalu dilakukan sasgordalam
menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanyakken-keyakinan
yang irasional.

c. Prokrastinasi sebagai suatwait kepribadian, dalam pengertian ini
prokrastinasi tidak hanya perilaku penundaan sajkan tetapi
prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan
komponenkomponen perilaku maupun struktur menial yang saling
terkait yang dapat diketahui secara langsung matigak langsung.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan, prokrasiim&ademik adalah
perilaku menunda pengerjaan tugas-tugas akadempatanempedulikan
alasan apapun. Alasannya adalah seorang proktastal@demik memiliki
keyakinan irasional akan apa yang harus dia capaigah tugasnya,
sehingga saat mereka tidak mampu menyelesaikars tsggsuai dengan

waktu atau dikerjakan tidak maksimal maka merekanakemberikan
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alasan-alasan yang membuat mereka terlihat wajatukuntidak

mencapainya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik

Ahli  prokrastinasi di Indonesia, Ghufron (2010:188) juga
mengkategorikan faktor-faktor penyebab prokrastinasFaktor-faktor
tersebut dibagi dua berdasarkan faktor internal eksternal . Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdaplam diri individu
yang mempengaruhi terjadinya prokrastinasi akadeRaktor ini dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu kondiskfidan psikologis
individu.

1. Kondisi fisik individu

Kondisi fisik individu berarti kondisi tubuh atagasmani
seseorang yang bisa dilihat dari kesehatannya. Amelg kurang
sehat atau kurang gizi, daya tangkap dan kemamipeiajarnya akan
berbeda dengan anak yang sehat. Hal itu juga béspebgaruh
terhadap prokrastinasi akademik. Ketika mendapgdstuanak yang
kurang sehat tidak bisa mengerjakan tugas denghlsima, sehingga
tugasnya pun tidak bisa selesai tepat waktu.

Fatigue atau kelelahan juga bisa berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik.Menurut Millgram (dalam Ghufron,

2010:164) seseorang yang terkentatigue akan memiliki
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kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukanknastinasi
daripada yang tidak. Friedberg (dalam Rumiani, 2B8)6 juga
mengatakan bahweatigue bisa diakibatkan karena stress sehingga
mengakibatkan turunnya produktivitas dalam belajaupun aktifitas
pribadi. Seseorang juga dapat kehilangan motivalsind melakukan
aktifitasnya sehari-hari karena banyaknya stresgorg diterima.
Kondisi ini rentan membuat mahasiswa melakukan nasikasi
akademik yang ditandai dengan kelambanan, ketedtnb
menghadiri kuliah, terlambat menyelesaikan tugagyda menunda
belajar untuk ujian (Rizvi, dalam Ghufron, 2010:16B6hingga hal-hal
tersebut kemungkinan bisa membuat waktu belajarasisiva lebih
lama.
2. Kondisi Psikologis Individu
Kondisi psikologis adalah suatu kondisi jiwa seaag, baik itu
dari emosional, perasaan, sikap atau lain-lain ybegsangkutan
dengan psikologisnya. Tinggi rendahnya motivasi gyatimiliki
seseorang juga akan mempengaruhi terbentuknyalaepenundaan.
b. Faktor eksternaladalah faktor-faktor di luar diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor-fakinsebut terdiri
dari:
1. Gaya pengasuhan orang tua
Hasil penelitian Ferrari & Ollivete (dalam Ghufir02010:165)

menemukan bahwa gaya pengasuhan ayah yang otoatgrebabkan
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munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasiarsgikhn gaya

pengasuhan otoritatif tidak menyebabkan prokrastintbbu yang

memiliki kecenderungan melakukafavoidance procrastination’
menyebabkan anak perempuannya juga memiliki kecendan
untuk melakukanavoidance procrastinationpula. Berbeda dengan
pengasuhan otoriter, orang tua yang mendidik arsakdgngan
demokratis akan menyebabkan timbulnya sikap asédiena anak
merasa diberi kebebasan dalam mengekspresikan sdhingga
memunculkan rasa percaya diri.

2. Kondisi lingkungan

Prokrastinasi akademik lebih banyak terjadi p#dgkungan

yang rendah pengawasan daripada lingkungan yanguhpen
pengawasan. Seseorang cenderung akan rajin mekagerjagas
apabila ada yang mengawasi dirinya. Sebalikny&&eiilak ada yang
mengawasi, mereka merasa lebih bebas mau mengerfakms
sekarang atau nanti.

Burka & Yuen (dalam Putri, 2013:30) menyebutkan vieah
prokrastinasi terjadi tidak hanya dikarenakan otgdnajamen waktu yang
buruk dan kebiasaan belajar yang salah saja,i fieigg berkaitan dengan
interaksi antara komponen perilaku, kognitif daekaf si pelaku. Secara
spesifik, Solomon dan Rothblum membagi faktor-faktpenyebab
prokrastinasi sebagai berikut ini:

a. Perasaan takut gag#tér of failure
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Banyak orang yang melakukan prokrastinasi karenasaegelisah
atas penilaian atau kritikan orang lain. Merekautakpabila orang lain
menemukan kekurangan pada tugas yang telah dikengk. Rasa takut
tersebut muncul karena mereka terlalu khawatir itgala gagal
mengerjakan tugasnya dengan baik. Kekhawatiran ymartgbih bisa
disebabkan oleh rasa kurang percaya terhadap kemaangri. Standar
tinggi yang ditetapkan oleh pihak Universitas bisga membuat
mahasiswa menjadi semakin takut jika tidak bisa capai standar
tersebut. Pada akhirnya, para mahasiswa lebih memintuk
menghindari rasa takutnya tersebut dengan tidakkukan apa-apa.

. Cemas &nxiety

Rasa cemas disebabkan oleh rasa khawatir atau taag
berlebihan. Kekhawatiran tersebut bisa muncul gdamikiran irasional
kita atau dari rasa trauma. Kecemasan yang berl@éghmemunculkan
gangguan-gangguan fisik seperti sakit perut, kepatng, ingin buang
air kecil atau buang air besar dan gangguan lainkibatnya,
seseorang yang mengalami kecemasan menjadi tidiaks falalam
mengerjakan tugasnya. Kecemasan dibedakan dari tedgd yang
sebenarnya, rasa takut itu timbul karena penyebal jelas dan adanya
fakta-fakta atau keadaan yang benar-benar membadayaedangkan
kecemasan timbul karena respon terhadap situagikelihatannya tidak

menakutkan atau bisa juga dikatakan sebagai hasilrekaan, rekaan
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pikiran sendiri (praduga subyektif) dan juga syaasangka pribadi yang
menyebabkan seseorang mengalami kecemasan.
. Memiliki standaryang terlalu tingg{perfectionism)

Seseorang yang perfeksionis akan mematok stangiaantya
terlalu tinggi dan mempunyai ambisi yang berlebihRemikiran ini
cenderung merujuk pada individu yang mengevaluasiitas dirinya
terlalu ekstrim. Orang perfeksionis secara tidakgéang menciptakan
pemikiran yang tidak realistis dan tekanan (pikiden batin) yang
sebenarnya mengganggu. Apabila mahasiswa mengalarfaksionis,
dampaknya terlihat pada saat mereka sedang mekayerjagas. Ada
mahasiswa yang mengumpulkan bahan/data sampai aendjaru
mengerjakan. Ada pula mahasiswa yang selalu medrasang puas
terhadap hasil yang telah dikerjakannya. Secagek tidngsung mereka
malah mengulur-ngulur waktu sampai jangka waktugperpulan tugas
berakhir.

. Kurang percaya difflow self-confidence)

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepriba@diag sangat
penting dalam kehidupan manusia. Orang yang perdaygakin atas
kemampuan mereka sendiri serta memiliki harapang yegalistis.
Bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, metetap berpikiran
positif dan dapat menerimanya.

Percaya diri itu penting untuk membangun diri kitanjadi lebih

baik. Seseorang yang kurang percaya diri berddktsepenuhnya yakin
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terhadap kemampuan yang dimiliki. Hal ini bisa dig&ruhi oleh
pikiran-pikiran yang irasional. Kita merasa tidalséb menyelesaikan
suatu tugas karena kalau hasil tugasnya jelekakitan dimarahi dosen.
Apabila kita terus berpikiran seperti itu, sampap&n pun kita tidak
akan bisa menyelesaikan tugas dengan baik. Waktu pgan habis
dengan percuma hanya untuk memikirkan hal-hal ywatgnarnya tidak
akan terjadi.

e. Menganggap tugas adalah suatu hal yang tidak mang&an(perceived
aversiveness of the task)

Menganggap tugas sebagai sesuatu hal yang tidaemamgkan
merupakan hasil pemikiran irasional. Dengan berpikigatif seperti itu
menjadikan mahasiswa tidak sungguh-sungguh dalangen@kan tugas
(malas). Mereka cenderung menyepelekan dan memuntda untuk
mengerjakannya. Akhirnya, hasil pekerjaan merekapmak maksimal.
Hal tersebut berdampak pada indeks prestasi yamgaie Faktor ini
berhubungan dengan ketidaksukaan akan terlibatmdadkitivitas
akademik dan kurangnya energi atau semangat daasisava.

Berdasarkan berbagai kajian literatur dapat dislkgrubahwa ada 2
faktor utama yang mempengaruhi prokrastinasi akéddefaitu:
a. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasati dndividu yang
turut membentuk perilaku prokrastinasi yang melifaittor fisik dan

psikologis.
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b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal darir luadividu dapat

berupa tugas yang banyak dan kondisi lingkungan.

3. Karakteristik Prokrastinator (pelaku prokrastinasi)

Menurut Ferrari & Schouwenburg (dalam Ahmaini, 2Q8),
karakteristik mahasiwa yang melakukan prokrastinkademik adalah suka
menunda-nunda pengerjaan tugas sampai batas waekgumpulan, sering
tidak menepati janji untuk segera mengumpulkan gudengan memberi
alasan untuk memperoleh tambahan waktu, dan meomlibk melakukan
kegiatan lain yang lebih menyenangkan seperti menotelevisi, jalan-
jalan dan sebagainya. Sedangkan menurut Ellis &uKr{dalam Ahmaini,
2010:28), karakteristik orang yang melakukan prstinasi adalah orang
yang takut gagal, impulsif, perfeksionis, pasifpndaenunda-nunda sampai

melewati batas waktu.

4. Indikator Prokrastinasi Akademik
Ferrari, Johnson, & McCown (dalam Ghufron, 2010)I's&nyatakan
bahwa prokrastinasi akademik dapat termanifesiandindikator tertentu
yang dapat diukur dan diamati. Berikut ini adalaidikator pelaku
prokrastinasi akademik:
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kaga tugas

yang dihadapi.
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Indikator ini menunjukkan bahwa seseorang yang ko&kn
prokrastinasi sadar bahwa tugasnya bermanfaat @ans hsegera
diselesaikan. Namun, dia menunda-nunda untuk nmodgigerjakannya
atau menunda-nunda untuk langsung menyelesaikan dsaamulai
mengerjakannya.

. Kelambanan dalam mengerjakan tugas.

Indikator ini menunjukkan bahwa individu yang mel&&n
prokrastinasi cenderung lamban dalam mengerjaka@asttugasnya
dikarenakan mereka menghabiskan waktu untuk memp&es diri
secara berlebihan sebelum mengerjakan. Persiaparembuat mereka
menunda niat mereka dalam mengerjakan tugas yamgradnembuat
individu memerlukan waktu yang lebih lama dari sakaya dan kurang
mengalami kemajuan dalam pengerjaan tugasnya sgghirtggas
tersebut mungkin diselesaikan dengan energi lebitta ppenghujung
deadline Perilaku ini dilakukan tanpa memperhitungkan Kettasan
waktu membuat individu mengerjakannya di penghujdegdlineatau
bahkan tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secamsadai.

. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kiad&tjgal dalam
mengerjakan tugas.

Indikator ini menunjukkan bahwa seorang prokrastinenemiliki
kesulitan dalam melakukan sesuatu sesuai dengaan&ryang sudah
dibuat. Seorang prokrastinator cenderung tidak ksalsakan

rencananya dalam mengerjakan tugas sehingga seneggalami
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keterlambatan dalam memenulgadlineyang telah ditentukan. Hal ini
dapat menyebabkan keterlambatan dalam memulai makge tugas
maupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas.

Adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitas yamg dipandang
lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.

Indikator ini menunjukkan bahwa prokrastinator dmmgsadar
menghindari dan tidak mengerjakan tugasnya denggera. Seseorang
yang melakukan prokrastinasi akademik lebih memitianggunakan
waktu yang dimilikinya untuk melaksanakan aktivitagn yang lebih
menyenangkan, seperti membaca (majalah, novellnhaergames,
menonton, mendengarkan musishopping, dan lain sebagainya
daripada mengerjakan tugas akademik.

Prokrastinator akademik jika dibandingkan denganpnakrastinator

mungkin memiliki nilai dan evaluasi yang rendahrekea (Ferrari, dalam

Ahmaini,2010:32):

a.

Mereka membutuhkan waktu yang lebih lama untuk meyylkan
tugas kuliah, laporan, dan tugas akhir

Mereka mengeluarkan waktu lebih untuk bekerja dadaatu tugas dan
belajar

Mereka sering terlibat dengan kecurangan

Walaupun mereka memulai pekerjaan mereka, merekabotehkan
waktu yang lama untuk menyelesaikannya

Mereka memiliki banyak tugas yang belum selesai.
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5. Prokrastinasi Dalam Perspektif Islam

Menunda merupakan hal yang dianggap wajar dangseilakukan
oleh banyak orang. Akan tetapi perilaku menundadaumnvaktu dan
pekerjaan mempunyai dampak yang cukup serius ar&na mampu
menurunkan tingkat produktifitas seseorang, danhldanjut kemudian
merusak mental dan etos kerja seseorang. Prolasistijuga akan
mengakibatkan rendahnya kualitas sumber daya meanusendiri

Agama Islam adalah agama yang sangat menganjurkatmya untuk
menghargai waktu dan bersungguh-sungguh dalam szlakan segala
sesuatu. Sedemikian besar peranan waktu, sehingga3WT berkali-kali
bersumpah dengan menggunakan berbagai kata yanmjukmpada waktu-
waktu tertentu sepertwa Al-Lail (demi Malam), wa An-Nahar (demi
Siang),wa As-Subhiwa Al-Fajr, dan lain-lain.

Memanfaatkan waktu semaksimal mungkin dan mengsiigngan
berbagai amal atau perbuatan-perbuatan yang pdsiliannya menunda-
nunda pekerjaan atau tugas yang ada. Sebagaimgtaskin dalam al-

Qur’'an surat al-Ashr ayat 1-3 yang berbunyi :

-

2

q
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Artinya :

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benamd&erugian.

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaal aaleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan naselmatsehati supaya
menetapi kesabaran.
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Manajemen waktu yang baik juga diperlukan agar pa&e kita
dapat terselesaikan dengan rapi serta selesai Wwegdti. Boleh jadi kita
merencanakan untuk memulai menyelesaikan pekepada esok hari, tapi
belum tentu hari yang kita nanti bisa bersahabagale kita. Perlu kita
ingat, kita tidak pernah tahu hal apa yang akgadeesok, oleh karena itu
selagi kita mempunyai waktu sekarang, maka kerjakampekerjaanmu
sekarang juga. Surat al-Lugman ayat 34 pun berkdgyikian, yang mana
bacaannya seperti berikut :

= £ Y -4
\wausj.ub ,/el; Y\éu}l&g M‘_ﬂﬁj&&&\&&)oww
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Artinya:

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalabgiehuan tentang hari
Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan reeingi apa yang ada
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat nmangetdengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada gporaryang dapat
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesunggubiligh Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

Maksudnya, manusia itu tidak dapat mengetahui alemgsti apa
yang akan diusahakannya besok atau yang akan dipeya. Manusia
hanya bisa berencana, sedangkan Allah SWT-lah geergadikan rencana
kita berhasil atau tidak. Oleh karena itu, kita aibkan untuk berusaha
terlebih dahulu. Berusaha mengerjakan pekerjaaaraeg juga dan tidak

mengundur-ngundurnya.
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Salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakinenjalaskan
betapa berharganya waktu. Sebagaimana hadits twérsddh : Dari lbnu

Abbas, Rasulullah SAW bersabda :

585 05 6 5 ke (5 s 3 Sk 5 R © R S 1k 1
Artinya :
“Manfaatkan lima perkara sebelumm lima perkara :
Waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu
Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu
Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu

Masa luangmu sebelum datang masa sibukmu
Hidupmu sebelum datang kematianmu”

o B gy

Hadits Nabi tentang “lima perkara sebelum lima peak itu
maksudnya adalah supaya kita mempergunakan wakiukdsempatan
dengan sebaik-baiknya, sebelum hilangnya kesempetaebut. Lima hal
itu merupakan inti misi dan visi hidup manusia,eker kunci kesuksesan itu
terletak pada bagaimana kita “mempergunakan waldn kkesempatan
dengan sebaik-baiknya”.

Rahasia umum tentang waktu ialah ia tak akan pdreatbali. Setiap
hari berlalu, detik demi detik menghilang, setisggsémpatan datang hanya
sekali dan tak mungkin bisa kembali. Hal itulah gamerupakan
keistimewaan waktu agar manusia benar-benar bismamf@atkannya
dengan baik. Orang yang sadar akan pentinya waldti fak akan menyia-
nyiakan waktunya berlalu dengan melakukan hal-la@gytidak berguna.

Namun, sayangnya tidak sedikit manusia yang sadan ahal itu.



35

Kebanyakan orang sering ceroboh menggunakan wakttenutama jika ia

memiliki banyak waktu luang.

C. Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengdProkrastinasi

Akademik

Dukungan teman sebaya mencakup beberapa aspelt, dukitingan
emosional, informatif, instrumental, penilaian Ewukungan dalam bentuk
pengutan dan perbandingan sosial serta umpan Yatig diterima individu
(Santrock, 2003:80). Weiss (dalam Eviaty, 2005) geemukakan dukungan
sosial melibatkan kedekatan secara emosional desgseorang yang dapat
memberikan rasa aman, perlindungan dan kepercaiag&ungan emosional
berupa penghargaan, cinta dan kasih sayang, kepeartaperhatian dan
kesediaan mendengarkan. Remaja yang mendapat dukwegerti ini akan
merasa diperhatikan dan merasa dilindungi sehirgaaja tersebut dapat
berpikir positif sekaligus mampu mengembailikan smpositif terhadap
permasalahan yang dihadapi. Situasi emosi yang b&#&n mendukung
terciptanya karakteristik pemecah masalah yang, baiku memiliki emosi
positif yang dapat meningkatkan dorongan untuk raEsgaikan masalah
dengan konstruktif.

Salah satu fungsi dari teman sebaya adalah beirfagnasi mengenai
dunia di luar keluarga, dari kelompok teman sebmyaremaja menerima

umpan balik mengenai kemampuan mereka dan kepuyasanmereka ambil.
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Remaja belajar apakah yang mereka lakukan lebik, Isaima baiknya, atau
lebih buruk dari apa yang dilakukan remaja laim{&zsck, 2003:80).

Santrock (2003:82) mengatakan teman sebaya menkbbanga diri
remaja selama perkembangan lewat penilaian-pemilRenilaian yang negatif
akan memunculkan harga diri yang rendah, sedangkaiiaian yang positif
akan memunculkan harga diri yang tinggi. Remajagdenharga diri yang
tinggi dapat memunculkan sikap yang positif sekeligmotivasi untuk
menghadapi masalah. Seorang remaja yang mendapmhtkangan dari teman
sebayanya akan termotivasi untuk menghadapi taatardan hambatan,
termasuk dalam menentukan pilihan atau solusi ypaling tepat bagi
permasalahan yang dihadapi.

Dukungan teman sebaya mampu membentuk rasa pediaydan
memberikan dampak yang positif dikarenakan temabayge mampu
memberikan motivasi, ide-ide atau pertukaran pikireerhadap sesama
mahasiswa.

Dukungan sosial spcial suppont didefinisikan oleh Koentjoro
(2003:72) sebagai informasi verbal atau non vedskn, bantuan yang nyata
atau lingkungan sosialnya atau berupa kehadiran hddfhal yang dapat
memberikan keuntungan emosional atau berpengarula p@agkah laku
penerimanya (Koentjoro, 2003). Dalam hal ini orgagg merasa memperoleh
dukungan sosial, secara emosional merasa legaakdneerhatikan, mendapat

suatu saran atau kesan yang menyenangkan.
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Menurut House (dalam Sarafino, 1994:98) menyatdiahwa terdapat
empat aspek dalam dukungan sosial yaitu, dukungansie dukungan
informasi, dukungan instrumental dan penilaian parupemberian
penghargaan atas prestasi yang dicapai sehingga dar serta kepercayaan
dirinya akan meningkat. Salah satu aspek dukungasialsialah aspek
emosional. Individu memperoleh dukungan sosial feeeqperhatian emosional,
individu akan merasa bahwa orang lain memberikangb@n, menghargai dan
mencintai dirinya. Individu akan lebih mempunyaipkecayaan diri yang
tinggi serta memiliki sikap yang dapat menerima yet¢aan, dapat
menggambarkan kesadaran diri, berpikiran positdmifiki kemandirian dan
kemampuan untuk memiliki serta mencapai segalaasesang diinginkan.

Dukungan teman sebaya pada dasarnya adalah tindekaslong yang
diperoleh melalui hubungan interpersonal. Seseonaalgasiswa yang sedang
mengalami permasalahan dan memiliki emosi negafatl berimbas pada
munculnya sikap prokrastinasi akademik.

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan dan terdaftangabanggota dari
UKM yang ada di UIN Maliki Malang disebut juga demgmahasiswa Aktivis.
Terdapat dua peran yang dimiliki oleh MahasiswaiAstdidalam melakukan
aktifitasnya, yaitu yang pertama sebagai mahasigarey mana memiliki
kewajiban akademik dengan segala tugas dan pemhasalya. Di sisi yang
lain sebagai Aktivis yang mana mereka memiliki kgvean dan dituntut untuk
aktif didalam segala kegiatan yang dicanangkan Okekl nya masing-masing

Dua peran dengan tugasnya masing-masing dan tewgddaus diselesaikan
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dalam waktu yang bersaman menjadikan mahasisvezbiger melakukan
prokrastinasi (menunda-nunda pekerjaan) sepertiyhalang diungkapkan
oleh Burka & Yuen (dalam Wibowo, 2013:26) bahwa kpagtinasi yang
dilakukan oleh orang dewasa pada umumnya disebablen banyaknya
kegiatan yang dilakukan. Menunda memulai maupun yeleraiakn tugas
kuliah dapat dikatakan sebagai prokrastinasi akddeyaitu jenis penundaan
yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhgan dengan akademik
(Joseph Ferrari, dalam Andarini & Fatma, 2013:172).

Mahasiswa aktivis diharapkan dapat menyesuaikanddimgan proses
belajar yang ada dibangku perkuliahan dan diorgamga. Terkadang
mahasiswa mengalami kesulitan-kesulitan dalam mgk@s tugas-tugasnya,
mereka juga membutuhkan bantuan dari orang lairukumhemecahkan
permasalahan-permaslahan yang dihadapi. Manusegaelnakhluk sosial
tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang loalagi orang yang sedang
menghadapi masalah, pada saat saat itulah sesestangnencari dukungan
sosial dari orang sekitarnya. Oleh karena itu, agpmahasiswa yang sedang
mengalami masalah dalam hal tugas akademik menaerldiikungan sosial
dari orang-orang terdekatnya untuk meminimalisagjkat prokrastinasi dan
memompa semangat yang menurun. Dukungan sosiat d@peroeh dari
keluarga, teman sebaya, dosen, maupun lingkung#arsga.

Dukungan sosial juga mempengaruhi prokrastinasidetkik pada
mahasiswa, dengan adanya dukungan sosial sangaf sefembantu individu

khususnya mahasiswa untuk menyelesaikan studi. ikpadividu
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memperoleh dukungan sosial berupa perhatian enalsiam akan lebih
mempunyai kemantapan diri yang baik serta memisikap yang dapat
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadarabedpikir positif,
memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan unto&miliki serta
mencapai segala sesuatu yang diinginkan (Lestgsifin dalam Andarini &
Fatma, 2013:173). Dengan demikian, prokrastinasdekik pada mahasiswa
yang mengikuti UKM dapat diminimalisasi perilakungngan dukungan
sosial dari teman sebaya.

Melalui uraian diatas maka dapat disimpulakan bahwdungan
interpersonal merupakan sumber dukungan teman &elyapg mampu
meningkatkan rasa percaya diri serta harga die@asg individu. Buruknya
hubungan interpersonal seseorang mengindikasikan berimbas kepada
rendahnya dukungan teman sebaya yang dipersepdi#darseorang individu.
Sebaliknya, ketika hubungan interpersonal seseattategn kondisi yang baik
maka dapat mengindikasikan bahwa individu dalam pssepsi lingkungan
sekitarnya sebagai dukungan teman sebaya yangabaikdengan kata lain
baiknya hubungan interpersonal individu seiring ajugngginya tingkat
dukungan teman sebaya yang dimiliki oleh individehingga dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa mahasiswa yang memilikurtydn sosial teman
sebaya yang tinggi maka tingkat prokrastinasi akaklepun rendah.
Sebaliknya ketika dukungan sosial teman sebaya yhpgroleh seorang

mahasiswa rendah maka tingkat prokrastinasi akdohgmipun akan tinggi.
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D. Kerangka Berpikir Penelitian
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian
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E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adadda hubungan yang
negatif antara dukungan sosial teman sebaya deprgdnastinasi akademik
mahasiswa yang mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswal Waulana Malik
Ibrahim Malang. Artinya, semakin baik atau semalpositif terhadap
dukungan sosial teman sebaya, maka semakin remditragtinasi akademik.
Sebaliknya, semakin rendah atau semakin negatiuridn sosial teman
sebaya, maka semakin tinggi prokrastinasi akademikhasiswa yang

mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Mdlkahim Malang.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaténg suatu penelitian
dituntut menggunakan angka mulai dari pengumpulata,d penafsiran
terhadap data tersebut dan penampilan hasilnya.ikiz@muga pemahaman
dan kesimpulan ini juga disertai dengan tabel,ilgrafau bagan (Arikunto,
2002:10).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatdrelasional.
Pendekatan kuantitatif korelasional ini penelitiny@k menggunakan data
terhadap variabel-variabel yang diteliti dan adarp@ngujian hipotesa.
Variabel yang ingin diketahui yaitu “hubungan dugan sosial teman sebaya
dengan prokrastinasi akademik”. Penelitian koreldsrtujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan itu (Arikunto, 2282). Penelitian ini
dilakukan dengan teknik penyebaran angket. Mahasishviversitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang dkdialam Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) mendapatkan angket yang sama yaggnkian untuk
melihat hubungan dukungan sosial teman sebaya demgakrastinasi

akademik..

42
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B. Identifikasi Variable Penelitian

Menurut Suryabrata (2005:82) variabel adalah sasuatng akan
menjadi obyek pengamatan penelitian atau faktaefakang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Identafk variabel-variabel penelitian
perlu ditentukan sebelum pengumpulan data dilakulengidentifikasian
variabel-variabel penelitian akan membatnu dalamep®ian alat pengumpul
data dan teknik analisis data yang relevan dengaart penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel : vaglabebas (x) yaitu
variabel yang mempengaruhi lain atau yang diselipgngaruh dan variabel
terikat (y) yaitu gejala atau unsur variabel yargedgaruhi variabel lain.

1. Variabel bebas (x) : Dukungan sosial teman sebaya.
2. Variabel terikat (y) : prokrastinasi akademik masaa yang mengikuti

Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Malik lbrahirmabng.

C. Definisi Operasional Variable Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi mengewariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristéikiabel-variabel tersebut
yang dapat diamati (Azwar, 2010:74).
Penyusunan definisi variabel perlu dilakukan kareéefnisi operasional
akan menunjukan alat pegambil data mana yang cacdibk digunkan.

Berikut ini adalah definisi operasional dari vae&bariabel penelitian :
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1. Dukungan Sosial Teman Sebaya
Weiss (dalam Eviaty, 2005:27) mengemukakan defididgtungan
sosial teman sebaya dengan lebih mendalam dan kbemsif bahwa
dukungan sosial melibatkan: kedekatan secara emalsimtegrasi social,
pernyataan mengenai nilai pribadi, persekutuan yaagat diandalkan,
bimbingan, opportunity to provide nurturance yangedleh dari teman

sebaya.

2. Prokrastinasi Akademik
Kecenderungan untuk menunda-nunda yang dialkukacarase
sengaja dan berulang-ulang, baik memulai maupuryehesaikannya.
Ferrari, Johnson, & McCown (dalam Ghufron, 2010)158
menyatakan bahwa prokrastinasi akademik dapat refestasi dalam
indikator tertentu yang dapat diukur dan diamateriBut ini adalah
indikator pelaku prokrastinasi akademik:
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kaga tugas
yang dihadapi.
b. Kelambanan dalam mengerjakan tugas.
c. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kiadtjzal dalam
mengerjakan tugas.
d. Adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitas yamg dipandang

lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.



D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi menurut Arikunto (2002:11%)dalah keseluruhan subyek

penelitian. Menurut Sugiyono (2005:53), populasalad generalisasi yang

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kariskik yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemundditeliti. Sedangkan

menurut Azwar (2010:77) populasi didefinisikan ggba&kelompok subyek

yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh maasiyang terdaftar

dalam anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) UIN Néaa Malik

Ibrahim Malang.

Tabel 3.1 Populasi

No. UKM Jumlah Populasi
1 | Jhepret Club Fotografi 45

2 | Teater Komedi Kontemporer 34
3 | KOPMA Padang Bulan 100
4 | KSR PMI 99

5 | Seni Religius 324

6 | UNIOR a77

7 | Mapala Tursina 40

8 | Tae Kwon Do 108

9 | KOMMUST 53

10 | Pramuka 60
11 | Simfoni FM 67

12 | Pencak Silat Pagar Nusa 89
13 | UAPM Inovasi 42

14 | Resimen Mahasiswa 811 34
15 | LKP2M 85

16 | Paduan Suara Mahasiswa 253

Total 1910
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2. Sampel

Sampel menurut Arikunto (2002:109) adalah sebagian wakil dari
populasi yang diteliti. Selanjutnya apabila subjekikurang dari 100 lebih
baik diambil semua, selanjutnya bila subjeknya besau lebih dari 100
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau ldarhjumlah populasi.
Sedangkan menurut Nasution (2006:8&inplingadalah memilih sejumlah
tertentu dari keseluruhan popoulasi. Bila jumlalpylasi terlampau besar
kita ambil sejumlahsample yang representatif, yaitu yang mewakili
keseluruhan populasi itu.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini denganggunakan
double sampling, yang pertama dengan menggunakaik tguota sample
Tehnik ini dilakukan tidak mendasarkan diri padatst atau daerah, tetapi
mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditent(4ekunto, 2006:141).

Dan selanjutnya yaitu dengan menggunakan telnikpshtmertujuan
atau teknikpurposive sampléerehnik ini dilakukan dengan cara mengambil
subyek bukan didasarkan atas strata, random atataldaAkan tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Tehnikbiasanya dilakukan
karena beberapa timbangan, misalnya alasan kedsdpmatvaktu, tenaga dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yangr bdan jauh
(Arikunto, 2006:139-140).

Sebagaimana teori Arikunto diatas, jika jumlah skblebih dari 100

orang, maka diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jhnplepulasi. Jumlah
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populasi sebesar 1910 mahasiswa, peneliti menggund8% dari jumlah
populasi dengan hasil dibulatkan yaitu 192 mahasisw

Tabel 3.2 Sampel

No. UKM Populasi Sampel
1 | Jhepret Club Fotografi 45 12
2 | Teater Komedi Kontemporer 34 12
3 | KOPMA Padang Bulan 100 12
4 | KSR PMI 99 12
5 | Seni Religius 324 12
6 | UNIOR 477 12
7 | Mapala Tursina 40 12
8 | Taek Won Do 108 12
9 | KOMMUST 53 12
10 | Pramuka 60 12
11 | Simfoni FM 67 12
12 | Pencak Silat Pagar Nusa 89 12
13 | UAPM Inovasi 42 12
14 | Resimen Mahasiswa 811 34 12
15 | LKP2M 85 12
16 | Paduan Suara Mahasiswa 253 12

Total 192

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2002:197) pengumpulan data adataina yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data pegelitiannya. Sesuai
dengan jenis penelitian dan tujuan yang ingin dicagalam penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalenelpian ini adalah
sebagai berikut :
1. Skala

Skala psikologi atau instrumen penelitian merupalkat bantu

peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instmirakan menentukan
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kualitas data yang terkumpul. Instrumen sebagaipglagumpul data harus
betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rugangga menghasilkan
data empiris (Zuriah, 2006:168).

Penelitian ini menggunakan skala sikap model tikentuk
mengungkap sikap setuju dan tidak setuju terhaddgortfaktor yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Pernyataaap si&rdiri dari dua
macam pernyataan, yaitu pernyataan yang mendukiangufablg dan
pernyataan yang tidak mendukunm<{favourablé.

Menurut Zuriah (2006:168) ada beberapa hal yangluper
diperhatikan dalam menyusun instrumen yakni:

a. Masalah dan variabel yang akan diteliti harus jafas spesifik
sehingga dapat mempermudah peneliti menetapkaa jesirument
yang akan digunakan

b. Sumber data atau sumber informasi, baik jumlah maup
keragamannya harus diketahui terlebih dahulu selze@an dasar
dalam menentukan isi, bahasa, sistematika itemndatestrumen

penelitian.

. Observasi

Observasi adalah cara memperoleh data atau mengkanpdata
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistefi@r@abisiena-fenomena
yang diselidiki (Hadi S, 2001:157). Observasi dalgmanelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran singkat mengémadisi
mahasiswa yang mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswid Mlaulana Malik

Ibrahim Malang.
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3. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengantaraya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematikbgalandaskan kepada
tujuan penyelidikan (Hadi S, 2001:157). Teknik waeara ini digunakan
untuk mengetahui gambaran singkat tentang dukusgsial teman sebaya
dan prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengildnit Kegiatan

Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang..

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar penelitiarhletbudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih
mudah diolah (Arikunto, 2002:136) Dalam penelitiam terdapat dua
instrumen, yakni instrumen dukungan sosial temdpay# dan instrumen
prokrastinasi akademik. Alat ukur yang digunakalamapenelitian ini adalah
angket (kuesioner) dukungan sosial teman sebayard&rastinasi akademik.

Bentuk kuesioner dalam penelitian ini berupa piihganda dengan
empat alternatif jawaban yang harus diplih olelpoeslen. Terdapat dua jenis
pernyataan yaitdavourabledan unfavourable Pernyataarfavourableadalah
pernyataan yang berisi tentang hal-hal positifuyaltyek sikap yang diungkap.
Sebaliknya pernyataanonfavourableadalah pernyataan yang berisi hal-hal

yang negatif mengenai obyek sikap, yaitu bersitikt mendukung ataupun
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kontra terhadap obyek sikap yang hendak diungkapwéh 2010: 98).

Kuesioner tersebut menggunakan kuesioner Likeryalekategori SS (Sangat

Setuju), S (Setuju), R (Ragu-Ragu), TS (Tidak $gtdpan STS (Sangat Tidak

Setuju). Adapun penilaian atau pemberian skor lsartan pernyataan yang

favourabledanunfavourablesebagai berikut :

Tabel 3.3 Pemberian Skor Berdasarkan Pernyataafavourable dan
Unfavourable

No | Pernyataafavourable Pernyataamnfavourable

1 Skor 5 untuk jawaban sangat setuju Skor 1 ur@wialpan sangat setuju

2 Skor 4 untuk jawaban setuju Skor 2 untuk jawadsnju

3 Skor 3 untuk jawaban ragu-ragu Skor 3 untuk jamatagu-ragu

4 Skor 2 untuk jawaban tidak setuju Skor 4 untwkajaan tidak setuju

5 Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju  SkartGkujawaban sangat tidak setuj

Selanjutnya dalam pembuatan angket ini terdiri diara skala pengukuran

yang masing-masing mempunyai batasan sebagaimawptgih ada dalam

definisi operasional.

1. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Skala ini disusun untuk mengukur tin

gkat dukungasiad teman sebaya.

Skala dukungan sosial teman sebaya disusun bekdasaspek-aspek

dukungan sosial. Rancangan item skala dukungaal stegpat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 3.4Blue Print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

No

Sub
Variabel

Aspek-Aspek

Item

Indikator

f

Uf

Total

Instrumen

Reliable Aliance
(Ketergantungan
yang dapat
diandalkan)

Mendapatkan
kesempatan untuk
berbagi cerita suka|
dan duka dengan
teman sebaya
tentang tugas
kuliah
Mendapatkan
bantuan dalam
bentuk apapun dar
teman sebaya tanp
meminta

1,16

2,17

Guidance
(Bimbingan)

Mendapatkan
nasehat/saran dari
teman sebaya
Mendapatkan
penjelasan/informal
si dari teman
sebaya
Mendapatkan
umpan balik dari
teman sebaya atas
perilaku atau
pendapat yang
disampaikan

3, 4,
20

51
18,
19

Emotional

Reassurance of
Worth
(Pengakuan
Positif)

Penghargaan yang
dirasakan dari
teman sebaya
Mendapatkan
persetujuan
terhadap ide dan
pendapat
Mendapatkan
dorongan semangs
dalam mengerjakat
tugas dari teman
sebaya
Mendapatkan
perbandingan
positif dengan
pihak lain




52

- Merasakan
kedekatan
emosional dengan
teman sebaya 10

- Merasakan
perasaan aman dan
terlindungi

Emotional

Attachment
(Kedekatan
Emosional)

11, | 3
25

- Mempunyai
kesempatan untuk
berbagi minat dan
kesenangan dengan

Social Integration|  teman sebaya 12, | 13, 4

(Integrasi Sosial) | - Mempunyai 27 28

kesempatan untuk

melakukan aktifitas
bersama teman
sebaya

- Merasa dibutuhkan
oleh teman yang
Opportunity to lainnya
Provide - Memiliki
Nurturance kesempatan untuk
(Kesempatan mengasuh atau
untuk Mengasuh)] membantu
mengerjakan tugas
teman yang lain

14, | 15, | 4
30 | 29

Total 15 15 30

2. Skala Prokrastinasi Akademik
Skala ini disusun untuk mengukur tingkat prokrastinSkala prokrastinasi
akademik disusun berdasarkan aspek-aspek tertemtg terdapat pada
seorang prokrastinator. Rancangan item skala mbkesi akademik dapat

dilihat pada tabel berikut :




Tabel 3.5Blue Print Skala Dukungan Prokrastinasi Akademik
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No Aspek-Aspek

Indikator

ltem

f

Uf

Total

Penundaan memulai
ataupun
menyelesaikan tugas
akademik

Melakukan penundaan
dalam memulai tugas
akademik

Melakukan penundaan
dalam penyelesaian tugas
akademik

Kelambanan dalam
mengerjakan

Memerlukan waktu lama
untuk mempersiapkan diri
untuk mengerjakan

Tidak memperhitungkan
waktu yang dimiliki untuk
menyelesaikan tugas
Tergesa-gesa dalam
mengerjakan tugas

3,4,

6, 7,

3 | Kesenjangan Waktu

Ketidak sesuaian antara
rencana untuk mengerjaka
dengan tindakan untuk
mengerjakan tugas
Keterlambatan dalam
memenuhi batas waktu yarj
ditentukan dalam
menyelesaikan tugas

=]

9,10
g

11,
12

Melakukan aktivitas
lain

Melakukan kegiatan di
UKM yang lebih
menyenangkan daripada
menyelesaikan tugas
Mengerjakan tugas kuliah
sambil melakukan kegiatan
di UKM

13,
14

15,
16

Total

16

G. Validitas dan Reliabilitas

Kepercayaan yang dapat diberikan pada kesimpulaelipan sosial

tergantung antara lain pada akurasi dan kecermdsaa yang diperoleh.

Akurasi dan kecermatan data hasil pengukuran terggnpada validitas dan

reliabilitas alat ukurnya (Azwar, 2010:105)
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Untuk lebih jauh memahami validitas dan reliabdjteberikut akan
dijelaskan tentang keduanya dalam penelitian aituy:
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan ttgkgkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen damumnesh dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Arigu2002:144-145).
Untuk mengetahui validitas angket maka peneliti ggamakan rumus
korelasi Product Momentdari Pearson. Adapun rumus korel&soduct

Momenttersebut yakni:

- N xy-( 0 Y)
AN -y HNY v -y 3

Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi Product Moment

N = Jumlah Subyek

Yx = Jumlah Skor Butirx)

Yy =Jumlah Skor Variabel/)

y'xy = Jumlah Perkalian Butix) dan Skor Variabelyj
>x¢ = Jumlah Kuadrat Skor Butik)

>y = Jumlah Kuadrat Skor Variabsaf) (

Hasil penelitian dikatakan valid jika terdapat kesan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada subyek yang ditehtiditas suatu butir

pernyataan dapat dilihat pada hamikput SPSS release 16.0 for windows
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Kevalidan masing-masing butir pernyataan dapahatildari nilaicorrected
aitem total regretionmasing-masing butir pernyataan. Dengan ketentuan
valid adalah jika batasan r > 0,30.

Berdasarkan hasil analisis validitas menggunakagramSPSS 16.0
for windows terdapat beberapa aitem pernyataan dalam kuesyamey
tidak valid atau r hitung instrumen lebih kecil id&r300. Dimana niali r

aitem pernyataan yang tidak valaid tersebut teanramtalam tabel berikut:

Tabel 3.6 Nilai r Aitem Pernyataan yang Tidak Valid

Pernyataan r Hitung r Kritis Keterangan
Aitem 2 0,214 0,300 Tidak valid
Dukungan | Aitem 11 0,215 0,300 Tidak valid
Sosial Teman| Aitem 13 0,046 0,300 Tidak valid
Sebaya Aitem 23 0,203 0,300 Tidak valid
Aitem 25 -0,029 0,300 Tidak valid
Aitem 30 0,146 0,300 Tidak valid
Prokrastinasi A!tem 10 0,044 0,300 T!dak val@d
Akademik A!tem 11 0,179 0,300 T!dak val!d
Aitem 16 0,136 0,300 Tidak valid

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas sering diartikan sebagai keajegan dankunto
(2002:154) mengatakan bahwa reliabilitas adalah atdagipercaya.
Lengkapnya sesuatu instrumen cukup dapat dipercayak digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrssbdah baik.
Penelitian ini uji reliabilitasnya menggunakapha cronbachyang berguna
untuk mengetahui apakah alat ukur yang dipakairdiable. Adapun

rumusnya sebgai berikut:
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k Y of
T‘ll = [_] 1 - 2

|

Keterangan :
ri1 = reabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y of =jumlah varians butir
Y of =varians total
Dalam peneltian ini perhitungan reabilitas dilakukadengan

menggunakan komputer progra8PSS 16.0 for window®ari hasil uji
reabilitas tersebut didapatkan nilai alpha untukskoner dukungan sosial
teman sebaya adalah 0,940 dan nilai alpha untukidoer prokrastinasi
akademik adalah 0,889. Kedua nilai alpha tersebuoipir mendekati angka
1,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kuessioeable atau

konsisten sebagai alat ukur yang digunakan dalaraliian ini.

H. Metode Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian kemudigrlad dan dianalisa
untuk menjawab permasalahan dan hipotesis pemnelfanurut Hadi (2004:223)
proses analisis data yang sering digunakan adalatode statistik, karena
menyajikan data lebih teratur, singkat, dan mudatedgerti.
Dalam menganalisis variabel tingkat interaksi otaaganak dan variabel
kreativitas verbal pada data yang di dapat makaeliie melakukan

pengkategorian dalam tiga tingkatan, pengkategoteasebut berdasarkan
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rumus (Azwar, 2003: 109). Kategori tingkatan denga@nggunakan harga
Mean dan Standar Deviasi :

Tinggi : Mean + 1 SD < X

Sedang : Mean -1 SD < X <Mean + 1 SD

Rendah : X < Mean -1 SD

Teknik analisis data yang dipergunakan untuk meaippywermasalahan
penelitian korelasional adalah dengan menggunakamus Korelasi Product
Moment, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hgsat dari korelasi
antara dua variabel yaitu variabel bebas dukungaralsteman sebay@ariabel
X) dan variabel terikat prokrastinasi akademik (sbel Y).

Menurut Arikunto (2006:272) dalam menganalisis datag diperoleh dari
hasil penelitian, rumus yang dapat digunakan adalehus korelasiproduct
momentyaitu sebagai berikut :

Dengan pengertian:

L Xy
rxy =
NIOEDIOE D
Keterangan:
rxy = Koefesien korelasi variabel X dengan varéabe
¥xy  =Jumlah perkalian deviasi vareabel X dengan Y
¥x 2 = Jumlah deviasi kuadrat variable X

Yy 2 = Jumlah deviasi kuadrat variable Y
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Berdasarkan teknik korelaproduct momentapabila didapatkan koefisien
korelasi yang signifikan, berarti terdapat hubungantara variabel bebas dan
variabel terikat. Sebaliknya apabila koefisien kase tidak signifikan, berarti
tidak terdapat hubungan antara variabel bebas deragabel tergantung. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik korgbasduct momenidengan

bantuan prograrBPSS 16.0 for Windows



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang adalah
lembaga pendidikan tinggi untuk seseorang dalamumteh ilmu, dimana
seseorang berhak memilih bidang studi apa saja gargka inginkan sesuai
dengan keinginan dan kemampuannnya. UIN MaulanakNfadahim Malang
yang berdasar Islam tidak hanya menyediakan stldindbidang umum dan
ke islaman saja, melainkan didalamnya terdapatnd@mfasilitasi minat dan
bakat yang dimiliki mahasiswanya yang berbentuktasuaorganisai yang
disebut dengan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).

UKM terbentuk dari aspirasi-aspirasi mahasiswa yangin
menyalurkan minat dan bakat mereka. Didalam UKM ya&ndiajarkan
keorganisasian, bidang sesuai UKM tersebut, seetagaplikasian materi
kuliah yang mahasiswa dapatkan sesuai dengan jurakademik masing-
masing.

Terdapat 16 UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Malangang
mewadahi bakat dan minta mahasiswa. Masing-mdsiig bergerak pada
bidang yang berbeda, yaitu :

1. UKM Jhepret Club adalah satu-satunya Unit kegidWahasiswa yang
menampung sekaligus mengembangkan minat-bakat mmakasJIN

Maulana Malik Ibrahim Malang dalam bidang fotogralihepret Club

59
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Fotografi berdiri pada tanggal 05 April 1999. Vdan misi UKM ini
adalah melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, ameaong dan
menyalurkan aspirasi mahasiswa peminat fotogradéinjadikan fotografi
sebagai media informasi dan dakwah, membentuk iksaatif, inovatif
dan dedikatif.

. UKM Teater Komedi Kontemporer atau yang dikenalgéen Teater K2,
merupakan organisasi seni budaya yang berkeduddk&iN Maulana
Malik lbrahim malang, yang menampung minat dan tmkaahasiswa
dalam bidang kesenian. Visi dan misi Teater K2 @dahenjadikan Teater
K2 sebagai organisasi seni kampus terdepan septt deelaksanakan Tri
Darma Perguruan Tinggi, mengembangkan anggota IT&&emenjadi
insan yang aspiratif, produktif, kreatif, serta pakrhadap perkembangan
ilmu sosial, ilmu pengetahuan dan teknologi.

. UKM Pramuka adalah organisasi yang bergerak dalaidang
kepramukaan dengan visi mendidik Pramuka menjagly@a yang tinggi
budi pekertinya maupun amal ibadahnya dengan mewrgetgguh Tri
Satya dan Dasa Dharma sebagai pedomannya.

. UKM Seni Religius merupakan organisasi yang berpada tanggal 14
April 2000 yang bertujuan mewadahi aspirasi mireat 8akat mahasiswa
dalam bidang seni Islami anatara lain devisi gamlgevisi Sholawat,
devisi qosidah, devisi kaligrafi, devisi giro’ateusi nasyid, devisi MC.

. UKM KSR PMI merupakan salah satu dari Unit Kegiatéathasaiwa yang

ada di UIN Maulana Malik lbrahim Malang yang bemgjesecara khusus
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dalam bidang kesehatan dan kemanusiaan. KSR PMlilikiewisi dan
misi menjadi organisasi yang berwawasan kebangsaan profesional
dalam bidang kepalangmerahan. Membentuk kader ybagman,
bertagwa kepada Allah SWT, berbudi Iuhur berket@in dan
mempunyai solidaritas serta dedikasi tinggi padasea.

. UKM Tae Kwon Do, merupakan UKM yang menampung mivedtat
mahasiswa dalam seni bela diri Tae Kwon Do. UKM Taeon Do
memiliki visi menjadi unit kegiatan mahasiswa yategkemuka dalam
pelatihan ke-Tae Kwon Do-an, keorganisasian, deag&maan untuk
menghasilkan generasi berprestasi, sikap fisik,tahespiritual dan akal
dalam berjuang dan bersaing dalam kehidupan.

. UKM Simfoni FM, merupakan salah satu dari banyaka&ampus yang
telah lama eksis khususnya di kota Malang. Salalh tsguan berdirinya
radio SIMFONI FM adalah untuk mengembangkan kriasif generasi
muda dalam hal radio broadcast dan entertainmdis. sk

. UKM LKP2M, adalah Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Mauia Malik
Ibrahim Malang yang bergerak dalam bidang kajiarendtitian,
pengembangan mahasiswa. Yang membedakan LKP2M midagdaga
kajian lain adalah bidang kajiannya, (Politik, Bfst, lImu Pengetahuan,
Gender, masalaha Aktual Agama, Pendidikan dan Bangl Ini semua
menggunakan silabi/kurikulum sendiri.

. UKM KOPMA Padang Bulan adalah oraganisasi yang drailg dalam

bidang ke-koprasi-an, dengan visi menjadikan Kaoger®lahasiswa



62

“Padang Bulan” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang segfai koperasi
yang mandiri, aspiratif dan menjadi wahana peng&géra usaha serta
pengkaderan gene/.,mm’rasi yang berideologi koperas

10.UKM UAPM Inovasi adalah sebuah lembaga kemahasiswgang
menangani penerbitan kemahasiswaan berada diliggkuJIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan menampung bakat mahasistisidang
jurnalistik dan kepenulisan.

11.UKM UNIOR merupakan salah satu organisasi di kamigild Maulana
Malik Ibrahim Malang yang bergerak dalam bidanghalaga dan berdiri
atas enam cabang yaitu Cabang Persatuan Bulutaf@iisng Persatuan
Bola Voli, Cabang Persatuan Tenis Meja, Cabang iAsb8ola Basket,
Cabang Persatuan Sepak Bola, Persatuan Sepak Takraw

12.UKM KOMMUST, merupakan sebuah organisasi dan komasni
mahasiswa intra kampus yang berkreasi dan beraprésivat musik.

13.UKM Satuan Resimen Mahasiswa (Satmenwa) 811 “WaktiCYudha”,
merupakan UKM yang paling tua dibandingkan UKM-UKain yang ada
di kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Resimamahasiswa
adalah suatu organisasi yang berfungsi sebagaihya@dag merupakan
sarana pengembangan diri mahasiswa kea rah perlvegaasan dan
peningkatan keiuktsertaan dalam upaya bela negara menguatan
ketahanan sosial.

14.UKM Pencak Silat Pagar Nusa, merupakan unit kegiatahasiswa yang

mewadahi dan menyalurkan minat bakat serta mengegkba bakat
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mahasiwa dibidang bela diri khususnya pencak $iimbana salah satu visi
dan misi dari UKM ini adalah menjaga dan membeitilig, agama, nusa
dan bangsa yang merupakan suatu kewajiban bagpsasan dari hal-hal
yang tidak dinginkan.

15.UKM Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Tursina, merkpa UKM
yang mewadahi mahasiswa yang memiliki hobi berpetga di alam.
MAPALA Tursina merupakan organisasi yang berasagt@isaudaraan,
dan bersifat ilmiah, sosial, olahraga, dan rekreasia terlepas dari politik
praktis.

16.UKM Paduan Suara Mahasiswa (PSM) Gema Gita Bahasaupakan
UKM yang ada di UIN Maulana Malik lbrahim Malang ng bergerak

dibidang seni suara.

B. Hasil Penelitian

1. Gambaran Dukungan Sosial Teman Sebaya Mahasiswa ygn
Mengikuti UKM
Berdasarkan kuesioner dukungan sosial teman sefam@telah disebar
oleh peneliti, kemudian skor dari jawaban yang kiae oleh responden
pada kuesioner tersebut diolah untuk mengetahkurdian sosial teman
sebaya setiap responden. Dukungan sosial temanyasefesponden
dikategorikan menjadi tiga kategori, yakni tinggedang dan rendah.
Pengkategorian ini menggunakan rumus mean hipotetiknana rumus

ini menggunakan mean dan standar deviasi dari jskaaban responden
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pada kuesioner dukungan sosial teman sebaya vyalahg tdiolah

menggunakan prograBPSS 16 for windowsgaitu:

Tabel 4.1.
Deskripsi Statistik Data Dukungan Sosial Teman Selya

Mean

Standar Deviasi

N Aitem

3,79

0.966

4608

Selanjutnya pengkategorian didasarkan pada nilgel@it yang diolah

menggunakan rumus berikut:

Tabel 4.2.
Rumus Mean Hipotetik untuk Pengkategorian DukunganSosial
Teman Sebaya Mahasiswa yang Mengikuti UKM

No Kriteria Keterangan
1 | (M+1SD)<X =5<X Tigg
2 |(M-1SD)<xX>(M+1SD) =X X>5 Sedang
3 | X<(M-1SD) =X<3 R

Dari rumus tersebut dapat diketahui responden yaemiliki dukungan

sosial teman sebaya dengan kategori tinggi, sedangendah, dimana M

adalah mean, SD adalah standar deviasi dan X manpaenjumlahan

dari skor jawaban yang diberikan responden padaiémer dukungan

sosial teman sebaya (skor jawaban responden ddéipat di lampiran 1),

berikut gambaran pengkategorian konsep diri respand




65

Tabel 4.3.
Kategori Dukungan Sosial Teman Sebaya Mahasiswa ygrivengikuti
UKM
No Kategori Jumlah Responden Persentase
1 Tinggi 2 1%
2 Sedang 186 97%
3 Rendah 4 2%
Jumlah 192 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwhasiswa yang
mengikuti UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Malangebagain besar
yaitu 96% memiliki dukungan sosial teman sebayagdenkategori
sedang. Sedangkan mahasiswa yang mengikuti UKM INi Maulana
Malik Ibrahim Malang yang memiliki dukungan sosi@man sebaya
hanya 1% sisanya 2% dari jumlah mahasiswa yang ikgndgJKM di

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki dukungasosial teman
sebaya kategori rendah. Lebih jelas lagi persendasie pengkategorian
dukungan sosial teman sebaya mahasiswa yang méngikiv di UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang di tampilkan dalanagiiam berikut:

100% -

80% -

H Tinggi
60% - &8

Sedang

0, -
40% W Rendah

20% -

- -
0% T T 1
Tinggi Sedang Rendah
Gambar 4.1.

Diagram Kategori Dukungan Sosial Teman Sebaya
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2. Gambaran Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Meniuti
UKM
Gambaran prokrastinasi akademik mahasiswa UIN NhauldMalik
Ibrahim Malang yang mengikuti UKM dibentuk berd&sar skor jawaban
yang diberikan oleh responden pada kuesioner pstikesi akademik
yang telah disebar peneliti. Skor jawaban tersehbolah menggunakan
program SPSS 16 for windows diantaranya untuk mengetahui
prokrastinasi akademik mahasiswa UIN Maulana M#itahim Malang
yang mengikuti UKM. Hasil pengolahan skor jawabarseébut antara lain

menghasilkan skala statistik sebagai berikut:

Tabel 4.4.
Deskripsi Statistik Data Prokrastinasi Akademik
Mean Standar Deviasi N Aitem
3,40 1.066 2496

Dari deskripsi statitik tersebut, selanjutnya pdalgan data dilanjutkan
dengan pengkategorian prokrastinasi akademik denganggunakan
rumus mean hipotetik, yang disajikan dalam tabgakbe

Tabel 4.5.

Rumus Mean Hipotetik untuk Pengkategorian Prokrasthasi
Akademik Mahasiswa yang Mengikuti UKM

No Kriteria Keterangan
1 |(M+1SD)<X =4<X Tigg
2 |(M-1SD)<xX>(M+1SD) =X X>4 Sedang
3 | X<(M-1SD) =X<4 R
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa jika X yang méaupahasil
penjumlahan skor jawaban setiap responden padaokeegprokrastinasi
akademik yang berjumlah 192 responden lebih besar 4 maka
responden dikategorikan memiliki prokrastinasi afaidk yang tinggi.
Angka 4 merupakan nilai dari hasil penjumlahan Me&m) dan 1SD
(Standar Deviasi). Sedangkan responden yang menjiliklah skor
jawaban di bawah 2 merupakan responden denganagtoiasi akademik
berkategori rendah. Angka 2 merupakan hasil dangpeangan mean
dengan standar deviasi. Sedangkan responden yamgdikngumlah skor
jawaban lebih kecil dari 4 dan lebih besar dari drupakan responden
yang memiliki prokrastinasi akademik berkategoxas®y. Tabel berikut
menggambarkan jumlah dan persentase reponden yaamilikn

prokrastinasi akademik tinggi, sedang dan rendabh.

Tabel 4.6.
Kategori Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Mengkuti UKM
No Kategori Jumlah Responden Persentase
1 Tinggi 15 7,80%
2 Sedang 169 88,03%
3 Rendah 8 4,17%
Jumlah 192 100%

Hasil persentase pengkategorian prokrastinasi akiideada mahasiswa
UIN Maulana Malik lIbrahim Malang yang mengikuti UKMiga dapat

dibaca pada diagram berikut:
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90.00% -
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -

10.00% - -

0.00% T T 1
Tinggi Sedang Rendah

B Tinggi

Sedang

B Rendah

Gambar 4.2.
Diagram Kategori Prokrastinasi Akademik
Tabel dan diagram tersebut menggambarkan bahwagiaabdesar
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang gikati UKM
memiliki prokrastinasi akademik dengan kategoriasey yaitu sebesar
88,03%. Sementara 7,80% dari mahasiswa UIN Maulalk Ibrahim
Malang yang mengikuti UKM memiliki motivasi berptasi dengan

kategori tinggi dan 4,17% mahasiswa dengan kategodah.

. Gambaran Korelasi Dukungan Sosial Teman Sebaya dan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Mengikuti UKM

Korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dakrgstinasi
akademik mahasiswa yang mengikuti UKM diperoleh gden menguiji
data, yaitu skor jawaban kuesioner dukungan sdermbn sebaya dan

prokrastinasi akademik dengan metode analisi skapjarametris. Metode
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tersebut adalah korelasi product moment. Dalam lpi@meini analisis

data dilakukan dengan progra®PSS 16 for windowsehingga analisis

dilakukan dengan menggunakan aplikasi correlateariaite. Berikut

adalah hasil analisis tersebut:

Tabel 4.7.

Analisis Korelasi Dukungan Sosial Teman Sebaya deag Prokrastinasi

Akademik Mahasiswa yang

Mengikuti UKM

Dukungan Sosia

Prokrastinasi

Teman Sebaya Akademik
Dukungan Sosial Per;on Cor_elation 0,075**
Teman Sebaya Sig. (2-tailed) 0,000
N 4608 2496
Person Corelation 0,75% 1
Prokrastinasi Sig. (2-tailed) 0,00(¢
Akademik N 2496 4608LQ

Penilaian hipotesis didasarkan pada analogi:

a. HO : tidak terdapat hubungan dukungan sosial tesebaya dengan

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang memdikim di

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Ha :

terdapat hubungan dukungan sosial teman setlagpgan

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang memdikim di

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Sedangkan dasar pengambilan keptusan berdasarkda mkai

signifikansi, yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai p< 0.05 maka HO diterima, Ha ditolak

b. Jika nilai p> 0.05 maka Ha diterima, HO ditolak
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Dalam penelitian ini, setelah dilakukan uji korélgang telah
disajikan dalam tabel 4.7. diketahui bahwa r = B,0ignifikansi 0.00
lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkamma Hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterimkadi kesimpulannya
adalah adanya hubungan antara dukungan sosial teefmya dengan
prokrastinasi akademik. Tetapi hipotesis dalam Igare ini yang
berbunyi “semakin baik atau semakin positif teripadakungan sosial
teman sebaya, maka semakin rendah prokrastinademiia Sebaliknya,
semakin rendah atau semakin negatif dukungan stmian sebaya,
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasigang mengikuti
Unit Kegiatan Mahasiswa UIN Maulana Malik IbrahimaMng” ditolak
dikarenakan hasil penelitian tidak menunjukan hastgatif. Meskipun
hipotesis dalam penelitian ini ditiolak, dukungassial teman sebaya
masih mempunyai pengaruh terhadap prokrastinadeahi.

Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa dukusgsial
teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap prolasis@kademik.
Keduanya mempunyai korelasi yang signifikddntuk mengetahui
seberapa besar dukungan sosial teman sebaya sebagabel
independen mempengaruhi variabel dependen yaitukrgstnasi
akademik, maka dilakukan uji regresi liner sedeahatasil uji tersebut

sebagai berikut:



71

Tabel 4.8. Hasil Uji Regresi Liner Sederhana

Model R R Square| Adjusted R Square Std. Error @Bktimate
1 0,075 0,006 0,005 0,934

Tabel tersebut menunjukan bahwa koefisien koréR)siadalah
0,075. Hal tersebut menunjukan adanya korelasi ywgjfikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastikesemik mahasiswa
yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Mahg.
Sementara itu R square merupakan koefisien detasirsebesar 0,06 hal
ini menunjukkan bahwa sekitar 0.6% keragaman varialukungan
sosial teman sebaya dapat mempengaruhi prokrastelcedemik.
Selanjutnya dengan memperhatikan adjusted R squavekoefisien R
maka dapat diketahui besarnya sumbangan dukungsial seman
sebaya bagi prokrastinasi akademik mahasiswa yamgikuti UKM di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Eror of the Esase merupakan

kesalahan standar penaksiran, bernilai 0,934.

C. Pembahasan
1. Dukungan Sosial Teman Sebaya Mahasiswa yang MengikkW KM
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalabelt 4.3. dari
192 mahasiswa yang mengikuti UKM yang menjadi redpo maka
dapat dilihat bahwa 2 orang responden yang menkibkisep diri tinggi
dengan persentase 1% dan 4 orang responden deegsentase 2%

memiliki dukungan sosial teman sebaya rend@@mentara sebagain
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besar jumlah responden yaitu 186 orang atau depgesentase 97%
memiliki dukungan sosial teman sebaya dengan ketegdang

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikakudengan
menggunakan kuesioner. Dalam kuesioner tersebdaget dua jenis
pernyataan, yaitu favourable dan unfavourable.h&ili jawaban atas
pernyataan tersebut ada lima macam yaitu SS, $SRdan STS. Skor
untuk setiap jawaban yang diberikan bergantung pgdais
pernyataannya, untuk pernyataan favourable skaikkyatvaban SS, S, R,
TS, dan STS adalah (disebutkan secara berurutad) 8, 2, dan 1.
Sementara untuk pernyataan unfavourable untuk jaw&s, S, R, TS,
dan STS adalah (disebutkan secara berurutan)31 4jan 5.

Pengkategorian dengan metadean hipotetikmenunjukan bahwa
hanya sebagian kecil responden memiliki dukungamakteman sebaya
dengan kategori tinggi. Sementara sebagain besaomden memiliki
dukungan sosial teman sebaya sedang. Meski tidgdorigkan dalam
kategori tinggi akan tetapi sebagian besar respongag memiliki
dukungan sosial teman sebaya sedang, memiliki jurakeor jawaban
mendekati kategori tinggi. Dengan demikian dapaingpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa UIN Maulana Malik IbraMalang yang
mengikuti UKM cenderung memiliki dukungan sosiamsn sebaya
berkategori sedang.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa dukungan dosiang

diperoleh mahasiswa yang mengikuti UKM diantarakgtergantungan
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yang dapat diandalkan dengan kata lain, mahasiang mengikuti UKM
merasa teman-teman di UKM dapat membantu saat naenigikesulitan.
Selain itu teman-teman di UKM juga memberikan kedak secara
emosional. Hal ini sesuai dengan pendapat WeiskanidaMaslihah,
2011:106-107) membagi dukungan sosial ke dalam epagean yang
berasal dari hubungan dengan individu lain, yaguidance reliable
alliance, attachment, reassurance of worth, sodiategration, dan
opportunity to provide nurturanceKomponen-komponen itu sendiri
dikelompokkan ke dalam 2 bentuk, yaitostrumental supportdan
emotional support

Dukungan sosial yang berupa dukungan emosionalnesabaya
pada mahasiswa yang mengikuti UKM membuat mahasisweaasa
nyaman, dicintai dan diperhatikan. Contoh yang biambil dari
dukungan ini seperti pemberian perhatian atau bersemendengarkan

keluh kesah. Allah SWT berfirman dalam surat abBayat 17 :

e 0l 0T % 2 s ,1,409,/:/0}//,.{;/ //1/:.
@450 5ol 555 Al o5y sele ol Gs OF S5

Artinya :....... "dan Dia (tidak pula) Termasuk ogaorang yang beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling dserpentuk berkasih
sayang’.

2. Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Mengikuti UKM
Ellis dan Knaus (dalam Setyadi & Mastuti, 2014:hfgnyatakan

bahwa prokrastinasi akademik mengacu pada penunceggerjakan
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tugas-tugas dalam bidang akademik sehingga tidakungkinkan untuk
mencapai kinerja yang optimal.

Berdasarkan tabel 4.6. prokastinasi akademik mgasiyang
mengikuti UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Malangebanyak 15
orang responden dengan peresentase 7,80% klasifikegi, pada
klasifikasi sedang dengan perentase sebesar &@/@$an jumlah 169
orang, sedangkan prokrastinasi akademik pada nsaveasiyang
mengikuti UKM yang berada pada klasifikasi rendah7% sebanyak 8
orang dari 192 responden yang menjadi subjek gerepada mahasiswa
yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Mahg Malang.

Dengan demikian mahasiswa yang mengikuti UKM di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang ada yang melakukan kpastinasi
akdemik meski jumlahnya tidak termasuk dalam kaietinggi. Akan
tetapi sebagian besar mahasiswa yang menjadi méspordalam
penelitian ini pernah melakukan prokrastinasi sgign jumlah
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasigang mengikuti
UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Malang ageda kategori
sedang. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak aifitang dilakukan
mahasiswa, yaitu kegiatan akademik dan kegiat&di.

Sejalan dengan hal tersebut di atas Burka dan Y(detam
Wibowo, 2013: 26) menyatakan bahwa prokrastinasgydilakukan oleh
orang dewasa pada umumnya disebabkan oleh bany&kgyatan yang

dilakukan. Selain itu Ferrari, Johnson, & McCowralé@in Ghufron,
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2010:158) menyatakan bahwa adanya kecenderungaik omglakukan
aktivitas lain yang dipandang lebih mendatangkarburtan dan
kesenangan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknyapeaden yang

mendahulukan tugas dari UKM daripada tugas akademik

. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Prokstinasi
Akademik Mahasiswa yang Mengikuti UKM

Dukungan teman sebaya pada dasarnya adalah tindaaoiong
yang diperoleh melalui hubungan interpersonal. Higlam interpersonal
merupakan sumber dukungan teman sebaya yang mampugkatkan
rasa percaya diri serta harga diri seseorang shai\Buruknya hubungan
interpersonal seseorang mengindikasikan atau basmikepada
rendahnya dukungan teman sebaya yang dipersepsiledin seorang
individu. Sebaliknya, ketika hubungan interpersosakeorang dalam
kondisi yang baik maka dapat mengindikasikan bada/idu dalam
mempersepsi lingkungan sekitarnya sebagai dukutegaan sebaya yang
baik atau dengan kata lain baiknya hubungan intsgpal individu
seiring juga tingginya tingkat dukungan teman sabgang dimiliki oleh
individu.

Hasil perhitungan korelasi dukungan sosial temdraye dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengikuti UK UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukan adanya mgan antara

dukungan sosial teman sebaya dengan prokrasti@sini sesuai dengan
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hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa adaeymgruh dukungan
sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademalkasiswa yang
mengikuti UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim MalangHipotesis

alternatif di terima berdasarkan pada nilai sidgaifisi probabilitas 0.000
yang lebih besar dari nilai alfa 0.05.

Hubungan yang terjadi antara variabel dependem yhikungan
sosial teman sebaya dengan variabel independen yadkrastinasi
merupakan hubungan negatif atau berbanding terbaitinya, semakin
tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakdaheprokrastinasi.
Begitu pula sebaliknya jika dukungan sosial temeloaga rendah maka
prokrastinasi akademik semakin tinggi.

Menurut House (dalam Sarafino, 1994:98) menyatakahwa
terdapat empat aspek dalam dukungan sosial yaitkiinggan emosi,
dukungan informasi, dukungan instrumental dan pé&ml berupa
pemberian penghargaan atas prestasi yang dicapaigga harga diri
serta kepercayaan dirinya akan meningkat. Salah asgtek dukungan
sosial ialah aspek emosional. Individu memperoletkudgan sosial
berupa perhatian emosional, individu akan meradavbdaorang lain
memberikan perhatian, menghargai dan mencintaiydiriindividu akan
lebih mempunyai kepercayaan diri yang tinggi ser&niliki sikap yang
dapat menerima kenyataan, dapat menggambarkan gasadliri,
berpikiran positif, memiliki kemandirian dan kemaumap untuk memiliki

serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan. kakeima itu dukungan
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sosial yang tinggi dapat menghambat prokastinagjal® dengan itu
pendapat Solomon dan Rothblum menyatakan bahwagstokasi terjadi
karena perasaan takut gagal, cemas, memiliki stayaohey terlalu tinggi,
kurang percaya diri dan menganggap tugas bukanlah yang
menyenangkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hubungan dglkan sosial
teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik yidalgikian mahasiwa
yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malik Ibrahim Mahg adalah
0.6%. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regrengan nilai R square
sebesar 0.006. Nilai hubungan dukungan sosial yhperoleh dalam
penelitian ini memang cukup kecil karena dukungzsiad yang diperoleh
dalam penelitian ini memang dalam kategori sedaidgk tinggi dan
tidak rendah. Sehingga pengaruh dukungan sosianem®baya terhadap
prokrastinasi akademik pun kecil. Begitu pula dengaokrastinasi
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa yang ikutMUKi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang juga lebih banyak daalkategori sedang.
Akan tetapi jumlah mahasiswa yang memiliki dukungasial teman
sebaya dengan kategori tinggi ada 2 orang dan yamiliki dukungan
sosial rendah berjumlah 4 orang. Sebaliknya malasygng melakukan
prokrastinasi dengan kategori tinggi berjumlah Iang dan yang
melakukan prokrastinasi dengan kategori rendaluimda 8 orang.

Hal tersebut menunjukan bahwa jumlah dukungan lstsman

sebaya dengan kategori tinggi lebih kecil dari mimdukungan sosial
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teman sebaya dengan kategori rendah. Sedangkaahjymnbkrastinasi
akademik kategori tinggi lebih besar dari jumlablpastinasi akademik
dengan kategori rendah. Akan tetapi hal ini beluenamjukan adanya
hubungan negatif antara dukungan sosial teman aeldgngan

prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengikuti UKM Maulana

Malik Ibrahim Malang. Keadaan ini mungkin terjadikatenakan

dukungan sosial teman sebaya mahasiswa yang méngikKivm hanya

sebesar 0.6%, artinya rendah dan tinggi tingkakrpstinasi akademik
yang terjadi pada mahasiswa yang mengikuti UKM Helanyak

dipengaruhi oleh hal lain selain dukungan sosialai® sebaya. Hal ini
diperkuat dari hasil observasi peneliti bahwa :

“meskipun teman-teman di UKM memberikan dukungantukin
melaksanakan perkuliahan atau mengerjakan tugaahkwkan tetapi
keputusan untuk melakukan prokrastinasi akadentiptéerada pada
diri individu masing-masing”

“Terjadinya Prokrastinasi akademik pada mahasiaw#kdM antara lain

disebabkan oleh faktor fisik individu, karena tkrldbanyak kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa yang mngikuti UKM isga

menyebabkan kelelahan”

Hasil obsevasi tersebut juga menunjukan bahwa aingk
prokrastinasi akademik tidak hanya dipengaruhi defungan sosial
yang merupakan faktor eksternal, akan tetapi jugengiaruhi oleh faktor
internal. Menurut pendapat Ghufron (2010:163) fedaitor penyebab
prokrastinasi dibagi menjadi dua, yaitu faktor ingd (fisik dan

psikologis indiviu) dan faktor eksternal (gaya pasghan orangtua dan

kondisi lingkungan).
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Akan tetapi hasil penelitian Lestariningsih (dalafndarini &
Fatma, 2013:173) menyatakan bahwa dukungan sopigh
mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasid&ragan adanya
dukungan sosial sangat efektif membantu individuskisnya mahasiswa
untuk menyelesaikan studi. Apabila individu mempero dukungan
sosial berupa perhatian emosional, ia akan lebimpoayai kemantapan
diri yang baik serta memiliki sikap yang dapat ntena kenyataan, dapat
mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, mhkimkemandirian,
dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta meaicaggala
sesuatu yang diinginkan.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dukungan sieinteman
sebaya dapat mengurangi tingkat prokrastinasi akikdgang dilakukan
oleh mahasiwa, dimana hal ini juga sejalan dengamah Allah SWT

dalam surat al-Ashr ayat 3 yang berbunyi :

<

/3\,1,4.,5,/:/:/9,409,/:/*, 1,43},/.,}//,.~u{

Artinya : “......... Kecuali orang-orang yang beamdan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya ment&mndcan dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Dengan mengerjakan amal saleh seperti halnya médmber
nasehat yang baik pada teman sebaya dimana habuérermasuk ke
dalam dukungan sosial. Dengan adanya dukunganl| sdein teman-
teman di UKM akan mengahambat prokrastinasi akaddepada

mahasiswa yang mengikuti UKM.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada beb maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa yangku UKM di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang lebih banyak padstegori sedang
yaitu sebanyak 186 orang atau 97%, sedangkan yangliki dukungan
sosial dengan kategori tinggi hanya 1%, sisany&sseb2% memiliki
dukungan sosial teman sebaya dengan kategori rendah

2. Prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mendik(il di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang Malang lebih banyakdaakategori
sedang yaitu sebanyak 169 orang atau 88.03%, demlaggng memiliki
dukungan sosial dengan kategori tinggi hanya 7,88%@anya sebesar
4,17% memiliki dukungan sosial teman sebaya dekgtegori rendah.

3. Terdapat hubungan yang signifikan (r 0,075; dengign> 0.05) antara
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastikesdemik mahasiswa
yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malik lIbrahim Mahg. Pengaruh
dukungan sosial teman sebaya terhadap prokrastiaiademik
mahasiswa yang mengikuti UKM di UIN Maulana Malikbrahim

Malang sebesar 0,6%.

80
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, abarbpa saran terkait
penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini menyajikan data dari keselamiJKM yang ada di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, diharapkan padanelitian
selanjutnya dapat memilah data dari setiap UKM yadg, sehingga
dapat diketahui tingkat dukungan sosial dan prakrasi akademik tiap-
tiap UKM

2. Bagi mahasiswa yang mengikuti UKM agar lebih mekéatlgan

dukungan sosial, sehingga tingkat prokrastinasi@ek lebih rendah.
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LAMPIRAN 1

SKALA PENELITIAN

Petunjuk Pengisian

Isilah identitas Anda. Pilihlah jawaban dengan cawemberi tanda\(
pada salah kolom yang tersedia*. Tidak ada jawalaag salah, semua jawaban
adalah benar, karena itu pilinlah jawaban yangaesengan diri Anda sendiri.
Jawablah semua pernyataan dengan teliti, jangaapsanada yang terlewatkan

atau kosong.
*Keterangan:
SS : Jika AndaSangat Setuju dengan pernyataan
S : Jika AndaSetuju dengan pernyataan
R : Jika AndaRagu-Ragu dengan pernyataan
TS : Jika AndaTidak Setuju dengan pernyataan

STS :Jika AndaSangat Tidak Setuju dengan pernyataan

Identitas Responden

NIM e ——————— e aa e
Fakultas/Jurusan ...t e e
UKM e ———— e
Jenis Kelamin e e e et ———— e rra e e e aeee

Tanggal Pengisian ... v



LAMPIRAN 1

DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

NO PERNYATAAN ss| s TS| %
Ada teman di UKM yang bisa membantu
1 | ketika saya benar-benar membutuhkan
bantuan dalam mengerjakann tugas kuliah
Teman-teman di UKM sering memberikan
2 | saran ketika saya mengerjakan tugas
Saya sering mendapatkan informasi dari
3 | teman UKM tentang tugas kuliah
Tidak pernah mendapatkan umpan balik dari
4 |teman di UKM atas pendapat yang saya
sampaikan
Teman-teman di UKM sering memberikan
5 | dorongan semangat ketika saya malas
mengerjakan tugas kuliah
Saya termotivasi oleh teman-teman di UKM
6 | yang rajin mengerjakan tugas kuliah
Teman-teman di UKM tidak pernah
7 | menyetujui ide dan pendapat yang saya miliki
Teman-teman di UKM mencela ketika saya
8 | mengerjakan tugas kuliah
Saya merasakan ikatan emosi yang kuat
g | setidaknya kepada seorang teman sesamd
UKM
Saya sering mengerjakan tugas dengan
10 | teman-teman di UKM
Saya merasa bahwa saya dibutuhkan oleh
11 | teman dalam hal mengerjakan tugas kuliah
Saya tidak pernah membantu teman di UKM
12 | dalam mengerjakan tugas
Saya bisa berbagi suka dan duka dengan
13 | teman-teman di UKM mengenai tugas kuligh
14 | Tidak ada teman di UKM yang bisa saya




harapkan dalam keadaan darurat guna
membantu mengerjakan tugas kuliah

Saya tidak pernah mendapatkan saran dar
teman di UKM ketika saya sedang

15
mengerjakan tugas kuliah
Teman-teman saya tidak pernah memberikan
16 | informasi tentang tugas kuliah
Teman-teman di UKM memberikan umpan
17 | balik atas pendapat yang saya sampaikan
Teman-teman di UKM tidak pernah
18 | memberikan dorongan semangat pada saya
ketika saya malas kuliah
Saya sering mendapatkan persetujuan dar
19 | teman terrhadap ide yang saya miliki
Teman-teman di UKM memberikan pujian
20 | ketika saya mengerjakan tugas kuliah
Saya merasa nyaman mengerjakan tugas
21 | kuliah di UKM
Saya sering berbagi minat dan kesenagan
22 | dengan teman-teman di UKM
Saya tidak memiliki kesempatan melakukan
23 | aktivitas bersama teman-teman di UKM
Saya merasa bahwa teman-teman tidak
24 | membutuhkan saya dalam hal mengerjakan

tugas




LAMPIRAN 1

PROKRASTINASI AKADEMIK

NO PERNYATAAN SS TS | STS
Saya tidak pernah menunda mengerjakar
1 | tugas akademik
Tugas kuliah saya kerjakan ketika
2 | menjelang dikumpulkan
Saya bisa menyelesaikan tugas kuliah tepat
3 | waktu seperti yang sudah saya rencanakan
Sebelum mengerjakan tugas, saya selalu
4 | mengumpulkan data yang diperlukan
sampai lengkap
Tugas kuliah saya kerjakan jauh-jauh har
5 sebelum dikumpulkan, agar tidak tergesa
gesa dalam mengerjakan
Mengerjakan tugas kuliah terasa mudah jjka
6 | waktu yang saya miliki cukup banyak
Walupun jadwal saya padat saya sering
7 | menunda mengerjakan tugas kuliah
Saya sering tergesa-gesa dalam
8 | mengerjakan tugas kuliah
Saya lebih merasa tenang jika tugas kuliah
g | dikerjakan jauh hari sebelum tiba waktu
pengumpulan
Saya tidak menyelesaikan target
10 | mengerjakan tugas kuliah dengan baik
Saya tidak pernah melakukan aktivitas lain
11 | ketika saya sedang mengerjakan tugas
kuliah
Saya lebih mendahulukan tugas kuliah,
12 | meskipun tugas dari UKM belum dikerjakan
Saya melakukan kegiatan di UKM yang
13 | seharusnya saya gunakan untuk

mengerjakan tugas kuliah
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LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS

DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 192 67.8
Excluded? 91 32.2
Total 283 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha Based on
Cronbach’s Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.940 .939 30
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Means 3.614 2.922 4.281 1.359 1.465 .079 30
Item Variances 776 .136 1.192 1.056 8.758 .057 30
Scale Statistics
‘Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
108.42 255.480 15.984 30]




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Al 104.72 238.004 .569 .938
A2 105.16 248.042 214 942
A3 105.17 242.894 .508 .939]
A4 104.96 231.988 671 .937
A5 104.67 237.457 .759 .937
A6 104.86 231.420 761 .936)
A7 104.77 235.447 .719 .937
A8 104.50 233.780 .781 .936)
A9 104.74 240.285 .567 .938
A10 104.66 237.157 747 .937
All 105.49 248.063 .215 .942
Al2 105.31 233.984 .656 .937
Al3 104.26 254.798 .046 942
Al4d 104.96 241.202 .641 .938
Al5 104.75 241.267 .658 .938
A16 104.94 234.222 .766 .936
Al7 104.92 232.433 .801 .936
Al8 104.65 230.041 754 .936)
Al19 104.72 238.004 .569 .938
A20 104.58 237.544 .673 .937
A21 104.86 231.420 761 .936
A22 105.08 245.622 .373 .940]
A23 104.96 251.171 .203 .941]
A24 104.83 234.726 .686 .937
A25 104.14 255.458 -.029 .945
A26 104.58 230.182 737 .936)
A27 104.76 235.324 714 .937
A28 104.50 233.707 773 .936
A29 104.74 240.275 .545 .939]
A30 104.85 250.795 .146 .943




UJI VALIDITAS DAN REABILITAS PROKRASTINASI AKADEMIK

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 192 100.0
Excluded? 0 .0
Total 192 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.889 .902 16
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Means 2.988 2.464 3.635 1.172 1.476 .104 16
Item Variances .635 231 1.007 776 4.352 .065 16
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
47.81 61.193 7.823 16




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
Al 44.80 55.398 401 .889]
A2 44.81 52.649 .589 .881
A3 44.45 55.191 .807 .879]
Ad 44.92 52.051 776 .874
A5 45.08 49.920 724 .875
A6 44.45 55.139 .798 .879]
A7 45.09 49.673 .766 .873
A8 45.09 51.499 .764 .874
A9 44.17 54.237 436 .888
Al10 44.35 60.417 .044 .898
All 44.82 57.490 179 901
Al2 45.01 51.681 .817 .873
Al3 45.03 54.355 .648 .880
Ald 44.68 54.021 .649 .880
Al5 45.02 54.450 .643 .880
Al6 45.34 58.698 .136 .899




UJI NORMALITAS

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
DSTS 4608 3.79 .966 1 5
PA 2496 3.40 1.066 1 5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
DSTS PA
N 4608 2496
Normal Parameters® Mean 3.79 3.40}
Std. Deviation .966 1.066)
Most Extreme Differences  Absolute 279 .223
Positive .185 137
Negative -.279 -.223
Kolmogorov-Smirnov Z 18.967 11.133
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000
a. Test distribution is Normal.




UJI KORELASI

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DSTS 3.79 .966 4608
PA 3.40 1.066 2496
Correlations
DSTS PA
DSTS  Pearson Correlation 1 075"
Sig. (2-tailed) .000
N 4608 2496
PA Pearson Correlation 075" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 2496 2496

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI REGRESI

Regression
Model Summary
Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model R Square Square |the Estimate| Change Change dfl df2 Change
1 .075% .006 .005 .934 .006| 14.164 1 2494 .000
a. Predictors: (Constant), PA
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.352 1 12.352 14.164 .000%

Residual 2174.873 2494 .872

Total 2187.224 2495
a. Predictors: (Constant), PA
b. Dependent Variable: DSTS

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.585 .063 57.330 .000

PA .066 .018 .075 3.764 .000

a. Dependent Variable: DSTS




